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ABSTRAK

Judul Skripsi : Interpretasi Pemilih Terhadap Kemenangan Incumbent Wakil Bupati
Pada Pemilihan Bupati Sidoarjo 2010 (Studi Kasus pada Warga Terdampak Luapan
Lumpur Lapindo di Tanggulangin Sidoarjo)

Penulis : MIFTACHUL JANNAH

Pilkada langsung merupakan sarana yang tepat bagi pemilih untuk
mengekspresikan aspirasinya dalam memilih kandidat yang tepat sebagai pemimpin
lima tahun ke depannya. Jika dalam Pilkada tersebut terdapat incumbent kepala
daerah atau wakil kepala daerah yang mencalonkan diri, maka idealnya yang menjadi
penilaian pemilih adalah kinerjanya selama menjabat sebagai kepala daerah atau
wakil kepala daerah. Apalagi jika pemilih dihadapkan pada suatu permasalahan yang
pada saat incumbent tersebut menjabat masih belum menemukan solusi yang sesuai
dengan harapan pemilih. Seperti yang terjadi pada warga terdampak luapan lumpur
Lapindo di Kecamatan Tanggulangin. Skripsi ini berisi tentang pemilih dalam
memaknai kemenangan incumbent yang akhirnya berdampak pada perilaku pemilih
warga terdampak luapan lumpur Lapindo di Kecamatan Tanggulangin yang
cenderung memilih incumbent. Rumusan masalah yang dimunculkan pada skripsi ini
adalah bagaimana warga terdampak luapan lumpur Lapindo di Kecamatan
Tanggulangin dalam memaknai kemenangan incumbent wakil bupati pada Pemilihan
Bupati Sidoarjo 2010.

Penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian lapangan yang berjenis studi
kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini mengambil lokasi
penelitian di Kecamatan Tanggulangin dengan batasan masalah yaitu warga
terdampak luapan lumpur Lapindo. Pertimbangan yang digunakan dalam memilih
lokasi tersebut adalah Tanggulangin merupakan salah satu wilayah yang juga
terdampak luapan lumpur Lapindo. Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah
wawancara mendalam dengan warga terdampak luapan lumpur Lapindo, tim sukses
(formal dan informal) incumbent, dan beberapa anggota PPK Tanggulangin.
Informan-informan tersebut dipilih melalui metode purposive sampling dengan
anggapan bahwa informan yang dipilih tersebut mengetahui permasalahan yang
sebenarnya. Selain itu data-data yang diperoleh melalui wawancara tersebut didukung
dengan data yang dihasilkan melalui dokumentasi. Setelah itu data-data tersebut
dianalisis menurut model Miles dan Huberman. Tahapannya yaitu reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kemudian untuk meningkatkan
pemahaman peneliti terhadap data yang telah ditemukan serta meningkatkan kekuatan
data. Maka digunakan teknik keabsahan data triangulasi dan member check.



Hasil penelitian dalam skripsi ini menunjukkan bahwa warga terdampak
luapan lumpur Lapindo memiliki kecenderungan memilih incumbent pada Pemilihan
Bupati Sidoarjo 2010. Kecenderungan tersebut karena warga terdampak memiliki
orientasi terhadap figur incumbent dan isu yang diusung incumbent. Dua orientasi
yang ada di dalam diri warga terdampak luapan lumpur Lapindo tersebut memiliki
kadarnya masing-masing. Dalam diri warga lebih didominasi oleh orientasi terhadap
figur incumbent. Dominasi orientasi kandidat tersebut timbul karena adanya
sosialisasi yang panjang oleh incumbent kepada masyarakat Sidoarjo khususnya
warga terdampak luapan lumpur Lapindo. Sosialisasi tersebut dilakukan melalui
organisasi keagamaan yang ada di wilayah Tanggulangin, yaitu Muslimat, Fatayat,
GP. Ansor, dan Aisyiyah. Melalui organisasi-organisasi tersebut, segala informasi
terkait incumbent masuk dalam mainset warga terdampak dan mempengaruhi warga
yang lainnya. Dari itu semua proses identifikasi terhadap figur incumbent melekat
dalam warga terdampak luapan lumpur Lapindo. Sehingga warga terdampak luapan
lumpur Lapindo di Tanggulangin tersebut memaknai kemenangan incumbent sebagai
sebuah perolehan suara telak yang diperoleh dari sosialisasi panjang oleh incumbent.
Dari proses sosialisasi tersebut akhirnya membentuk orientasi dalam diri warga
sehingga mempengaruhi perilaku memilih warga terdampak luapan lumpur Lapindo
untuk cenderung memilih incumbent.

xi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sistem demokrasi Pemilu merupakan salah satu bentuk sarana
untuk mewujudkan partisipasi politik. Sedangkan partisipasi politik dianggap
merupakan sarana yang paling efektif bagi pemerintah untuk meningkatkan
legalitas dari setiap keputusan dan kebijakan yang diambilnya.! Hal ini
mengingat bahwa sistem politik demokratis mengandaikan rakyat atau warga
negara adalah pemilik mandat (stakeholder) dan pemerintah adalah pelaksana
mandat (agent).?

Jadi semakin besar ruang gerak partisipasi politik yang ada dalam
suatu sistem politik, maka dapat dikatakan bahwa sistem politik tersebut
semakin demokratis. Meskipun pada kenyataannya di Indonesia, Pemilu
bukanlah tolok ukur yang akurat untuk melihat ada tidaknya dan tingkat
demokratisasi.’ Karena seringkali pemilu yang terselenggara di Indonesia
tidak dijalankan secara demokratis.

Dalam Pemilu, rakyat mempunyai hak untuk memilih wakil rakyat

yang terhimpun dalam partai politik untuk duduk di parlemen. Dalam teori

! M. Khoirul Anwar dan Vina Salviana DS (ed), Perilaku Partai Politik: Studi Perilaku
Partai Politik Dalam Kampanye Dan Kecenderungan Pemilih Pada Pemilu 2004, (Malang: UMM
Press, 2006), 19.

? Ibid, 18.

3 Muhammad Asfar, Pemilu dan Perilaku Memilih 1 955-2004, (Surabaya: Eureka, 2006), 63.



demokrasi, substansi Pemilu langsung adalah sebuah upaya untuk
menghasilkan pemimpin yang berkualitas secara demokratis. Karena
pemerintahan yang demokratis dengan sendirinya adalah pemerintahan yang
berdasarkan perwakilan dan pemerintahan yang berdasarkan perwakilan
dengan sendirinya adalah pemerintahan yang bfrdasarkan pemilihan.? Jadi,
misi dari pemilihan langsung adalah melahirkan pemimpin yang terbaik.
Logika politiknya, semakin berkualitas sebuah pemilu, semakin berkualitas
pula pemimpin yang dihasilkan.

Pemjlu tersebut tidak hanya berlaku dalam pemilihan pemimpin dalam
skala nasional saja, tetapi juga pemilihan pemimpin di tingkat kabupaten dan
bahkan tingkat desa. Dahulu sesuai dengan UU No. 22 tahun 1999, gubernur
dan bupati/ walikota tidak dipilih langsung oleh rakyat, tetapi masing-masing
dipilih oleh DPRD I dan II.° Sehingga pada masa itu gubernur dan bupati/
walikota harus bertanggung jawab terhadap pemerintahan yang ada di level
atasnya, yaitu pemerintah pusat. Padahal idealnya gubernur dan bupati/
walikota harus dipilih oleh rakyat dan bertanggung jawab kepada rakyat.

Tetapi dengan adanya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
Tentang Pemerintah Daerah (selanjutnya disebut UU Pemda) yang termuat
dalam Lembaran Negara Republik Indonesia (LNRI) Tahun 2004 Nomor 125

disahkan pada tanggal 15 Oktober 2004 dan berlaku mulai tanggal

4 Hasan Muhammad Tiro, Demokrasi Untuk Indonesia, (Jakarta: Teplok Press, 1999), 153.
5 Sri Bintang Pamungkas, Dari Orde Baru ke Indonesia Baru Lewat Reformasi Total,
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2001), 70.



diundangkannya,® membuka peluang yang lebar bagi putra daerah untuk
menjadi pemimpin di daerahnya sendiri. Setiap putra daerah yang memenuhi
syarat dalam pasal 38 Peraturan Pemerintah Nomor 6 tahun 2005 bisa
mencalonkan diri sebagai kepala daerah atau wakil kepala daerah.

Terbukanya peluang yang lebar bagi siapa pun untuk mencalonkan diri
sebagai kepala daerah/ wakil kepala daerah, membuat kandidat dituntut untuk
memiliki modal yang besar. Baik itu modal sosial maupun modal kapasitas
sebagai pemimpin. Karena itulah yang nantinya akan menjadi sorotan
pémilih. Bagi kandidat yang masuk dalam kategori incumbent, yang menjadi
sorotan pemilih adalah kinerjanya ketika masih menjabat. Karena idealnya,
pemilih akan memberikan ganjaran (reward) dan hukuman (punishment) pada
incumbent.”

Incumbent yang pada masa menjabat dinilai kurang bisa
mengakomodir aspirasinya maka pemilih tidak akan memilihnya kembali.
Sedangkan incumbent yang mampu mengakomodir aspirasinya, peluang besar
akan dipilih kembali. Namun di beberapa daerah hal itu tidak berlaku. Kepala
daerah yang dinilai kinerjanya belum atau tidak memuaskan, masih diberi

kesempatan untuk memimpin kembali.®

S Titik Triwulan Tutik, Pemilihan Kepala Daerah Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 Dalam Sistem Pemilu Menurut UUD 1945, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2005),
47.

? Lingkaran Survei Indonesia, /ncumbent dan Pilkada, (Edisi 02, Juni 2007), www.Isi.co.id,
18.

% Ibid.



Selain itu masih banyak faktor yang menentukan kegagalan dan
keberhasilan incumbent dalam Pilkada. Pada Pemilihan Bupati Sidoarjo
misalnya, kemenangan yang diraih oleh incumbent wakil bupati di hampir
wilayah di Sidoarjo tentunya banyak faktor yang menjadi penyebabnya.
Selain itu juga banyak pertimbangan yang tentunya dlgunakan pemilih untuk
menjatuhkan pilihannya pada zncumbent wakil bupatl yang mencalonkan diri
sebagai Bupati Sidoarjo tersebut. Misalnya saja kinerja incumbent (track
record), pragmatisme politik, identifikasi tokoh ataukah pertimbangan
primordialisme atau solidaritas in group yang sama dengan incumbent (NU).

Salah satu sekretaris PPK Kecamatan Tanggulangin yang bernama
Bapak Widodo ketika diwawancarai mengatakan bahwa, kemenangan
pasangan H. Saifulllah, S.H, M.Hum dengan H. MG. Sutjipto, S.H, MM salah
satunya selain didukung oleh warga Nahdliyin juga didukung oleh masyarakat
yang berasal dari golongan Muhammadiyah. Hal itu dikarenakan bahwa
istrinya merupakan salah satu orang yang aktif dalam organisasi tersebut
(Muhammdiyah Sidoarjo). Jadi basis massa pendukungnya sangat luas.’

Hal itulah yang bisa jadi juga melatarbelakangi perolehan suara telak
Pasangan Siafulllah, S.H, M.Hum dengan H. MG. Sutjipto, S.H, MM (SUCI)
di wilayah terdampak luapan lumpur Lapindo di Tanggulangin. Berikut

perbandingan perolehan suara pasangan SUCI dengan pasangan-pasangan

? Rachmat Widodo, Wawancara, Sidoarjo, Sabtu, 16 Oktober 2010,



calon Bupati dan Wakil Bupati Sidoarjo yang lainnya di wilayah terdampak
luapan lumpur Lapindo Tanggulangin.

Tabel 1
Rekapitulasi Perolehan Suara
di Wilayah Terdampak Luapan Lumpur Lapindo

NAMA PASANGAN | PEROLEHAN SUARA UNTUK PASANGAN
CALON KEPALA CALON KEPALA DAERAH DAN WAKIL
DAERAH DAN KEPALA DAERAH
WAKIL KEPALA KETAPANG | KALITENGAH | GEMPOL
DAERAH SARI

Yuniwati Teryana dan 171 55 310
H. Sarto
Dr. Hj. Emy Susanti, 185 135 532
MA dan H. Muh.
Khulaim Junaidi, SP
H. Agung Subaly, ST 90 81 164
dan Drs. H. Samsul
Wahid, MM
H. Saifulllah, SH, 1.746 1.451 2.356
M.Hum dan H. MG.
Hadi Sutjipto, SH, MM
Bambang Prasetyo 532 407 807
Widodo dan Khoirul
Huda, S.Ag, M.Ag

Sumber data: PPK Kecamatan Tanggulangin
Dari tabel tersebut dapat terlihat jelas bahwa perolehan suara pasangan

SUCT hampir mendominasi di setiap desa. Di Desa Ketapang, pasangan yang
diberangkatkan oleh PKB dan didukung oleh PKS, PDS, PPP, PBB, dan

berbagai elemen masyarakat lainnya itu,'® berhasil meraup suara 1,746 suara.

10 Pasangan SUCI, Mari Tegakkan Bendera Kemakmuran, 17 Juli 2010, www.saifulilah.com.



Suara itu diperoleh dari 7 TPS yang tersebar di Desa Ketapang. Sedangkan di
Desa Kalitengah dengan jumlah TPS adalah 19, pasangan SUCI mendapatkan
1451 suara. Di Desa Gempol Sari dengan jumlah TPS paling sedikit
dibandingkan dengan TPS di kedua wilayah terdampak mendapatkan
perolehan 2.356 suara. Jika dibandingkan dengan pasangan calon yang lain
maka dapat dikatakan bahwa perolehan suara pasangan SUCI memperoleh
suara mutlak. Hal itu belum lagi ditambah dengan wilayah terdampak luapan
lumpur Lapindo yang tidak masuk dalam Daftar Pemilih Tetap, seperti Desa
Kedung Bendo karena wilayahnya sudah dipastikan 100% terendam luapan
lumpur Lapindo.

Sebenamya fenomena kemenangan incumbent wakil bupati tersebut
jarang terjadi. Dalam beberapa penelitian yang sudah dilakukan oleh lembaga
survei menunjukkan bahwa sebagian besar incumbent wakil kepala daerah
(wakil gubernur, wakil bupati, atau wakil walikota) yang mencalonkan diri
sebagai kepala daerah seringkali menuai kegagalan. Misalnya saja
berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada Juni 2005-Desember 2006
menunjukkan bahwa untuk provinsi, dari 2 orang wakil bupati yang maju
sebagai kandidat kepala daerah, tidak satu pun (0%) yang berhasil. Sementara

untuk kabupaten/ kotamadya, dari 61 orang wakil bupati/ wakil walikota yang



maju sebagai kandidat kepala daerah sebanyak 18 orang (29,5%) yang
menang. "’

Hal itu dikarenakan posisi yang dimiliki oleh incumbent wakil kepala
daerah tidak sestrategis incumbent kepala daerah. Dalam hal basis politik,
popularitas ataupun dana yang dimiliki, incumbent wakil kepala daerah tidak
sebesar yang dimiliki oleh incumbent kepala daerah.'? Misalnya saja dalam
setiap acara yang seringkali tampil di muka masyarakat adalah kepala daerah.
Sehingga wakil kepala daerah hanya dijadikan orang nomor dua.

Akhimya fenomena kemenangan incumbent wakil bupati tersebut
menjadi menarik untuk diteliti lebih lanjut. Karena pemilih tentunya
mempunyai penafsiran tersendiri terkait kemenangan incumbent wakil bupati
tersebut. Untuk mengulas tentang hal itu maka penulis membahas tentang
“Interpretasi Pemilih Terhadap Kemenangan Incumbent Wakil Bupati
pada Pemilihan Bupati Sidoarjo 2010 (studi kasus pada warga

terdampak luapan lumpur Lapindo di Tanggulangin Sidoarjo)”.

' Lingkaran Survei Indonesia (LS, Incumbent..., 14.
2 Ibid, 10.



B. Rumusan Masalah
Memperhatikan fenomena sosial yang telah dipaparkan maka dapat
diambil rumusan masalah sebagai berikut:
“Bagaimana pemili/ warga terdampak luapan lumpur Lapindo di
Tanggulangin memaknai kemenangan incumbent wakil bupati pada Pemilihan
Bupati Sidoarjo 2010?”.
C. Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan makna
kemenangan incumbent wakil bupati bagi pemilih/ warga korban luapan
lumpur Lapindo di Tanggulangin.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritik
Hasil penelitian ini akan menambah wawasan dalam disiplin ilmu
politik, khususnya yang membahas tentang interpretasi pemilih terkait
kemenangan incumbent, baik itu kepala daerah atau wakil kepala daerah.
Sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan
penelitian selanjutnya,
2. Secara praktis
Hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi kehidupan perpolitikan.
Dengan ini akan diketahui bahwa selama ini masyarakat sebagai subyek
politisi juga memiliki pandangan tersendiri terhadap calon tertentu. Inilah

yang akhirnya akan mempengaruhi tingkat kesadaran politik masyarakat



untuk lebih rasional dalam memilih pemimpin. Sehingga kelak dapat
dilakukan kajian tentang interpretasi dan perilaku memilih dengan hasil
yang lebih akurat dan memuaskan.
E. Penegasan Judul
Judul skripsi yang dibahas adalah Interpretasi Pemilih Terhadap
Kemenangan Incumbent Wakil Bupati Pada Pemilihan Bupati Sidoarjo 2010
(studi kasus pada warga terdampak luapan lumpur Lapindo di Tanggulangin

Sidoarjo). Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami judul, maka perlu

dijelaskan sebagai berikut:

Interpretasi : tafsiran, pendapat atau pandangan teoritis
terhadap sesuatu."?

Pemilih : orang yang masuk dalam kriteria pasal 1 ayat

(10) UU Pilpres yaitu warga negara Indonesia
yang terdaftar sebagai pemilih dalam Pemilu
dan harus memenuhi ketentuan antara lain, (1)
Sudah berumur 17 (tujuh belas) tahun pada hari
pemungutan suara atau sudah/ pernah kawin. (2)
Nyata-nyata sedang tidak terganggu jiwa/

ingatannya, dan (3) Tidak sedang dicabut hak

13 Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2003).



Incumbent Wakil bupati

Pemilihan Bupati

Sidoarjo 2010
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pilihnya berdasarkan putusan pengadilan yang
telah mempunyai kekuatan hukum tetap.'*

: wakil bupati yang masih memerintah dan
mencalonkan kembali dalam pilkada. Wakil
kepala daerah (wakil gubernur, wakil bupati/
wakil walikota) tersebut merasa tidak puas
hanya sebagai bayang-bayang atau orang nomor
dua dan menjadikan pilkada sebagai
kesempatan untuk bertarung secara lansung

dengan kepala daerah.’

: pemilihan kepala daerah langsung yang
dijadikan sebagai instrumen demokrasi untuk
menjaring kepemimpinan nasional tingkat
dacrah walaupun tidak dilaksanakan secara
serentak seperti Pemilu Legislatif atau Pilpres,
diperlukan unifikasi pelaksanaan/ regulasi
sehingga mampu menjamin pelaksanaan pemilu

secara "luber dan jurdil”.'®

" Tutik, Pemilihan Kepala Daerah..., 98.
'* Lingkaran Survei Indonesia (LSI), Incumbent..., 10.

16 1bid, 58.



Warga terdampak

luapan lumpur Lapindo

Tanggulangin

F. Telaah Pustaka

11

: warga yang terkena musibah luapan lumpur
milik Lapindo yang terjadi pada bulan Mei

2005.

. adalah salah satu kecamatan di Kabupaten
Sidoarjo yang memiliki jumlah penduduk
sekitar  90.341 jiwa. Batas Kecamatan
Tanggulangin adalah sebelah Utara berbatasan
dengan Kecamatan Candi, sebelah Timur
berbatasan dengan Kecamatan Candi dan
Porong, sebelah Selatan berbatasan dengan
Kecamatan Porong, dan sebelah Barat

berbatasan dengan Kecamatan Tulangan.'’

Sebelum penelitian ini dilakukan, ada beberapa penelitian terdahulu

yang terkait judul. Yang menjadi bahan telaah dalam penulisan yaitu:

'7 Monografi Kecamatan Tanggulangin, Desember 2009,
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Table 2
Matriks Penelitian Terdahulu
No | PENGARANG JUDUL PENERBIT | ISI BUKU
BUKU/ JURNAL

1. | M. Khoirul Perilaku Partai UMM Press | Penelitian tentanag
Anwar Dan Vina | Politik Dalam perilaku pemilih. Hasilnya
Salviana DS Kampanye dan menunjukkan bahwa

Kecenderungan pemilih tidak lagi memiliki

Pemilih pada sikap fanatisme terhadap

Pemilu 2004 golongan tertentu ketika
dihadapkan pada
popularitas figur.

2. | Bambang Cipto Partai Kekuasaan | Pustaka Menjelaskan tentang

dan Militerisme | Pelajar respon masyarakat pasca
runtuhnya Orba. Dimana
masyarakat lebih
cenderung memilih partai
yang berlabel reformis.

3. | Muhammad Asfar | Pemilu dan Eureka Buku ini menjelaskan

Perilaku Memilih tentang hasil penelitian

1995-2004 terkait perilaku memilih di
Jawa Timur. Hasilnya
adalah keputusan memilih
didasarkan pada partisan
loyality, issue and policy
concern, and candidate
characteristics.

4. | R. William Liddle | Pemilu-Pemilu LP3ES Buku ini berisikan tentang

Orde Baru: strategi incumbent pada

Pasang Surut masa Orba untuk

Kekuasaan Politik mempertahankan
kekuasaannya.

5. | Lembaga Survei | Incumbent dan Lembaga Jurnal ini berisikan hasil
Indonesia Pilkada Survei penelitian oleh LSI pada
(Edisi02 Juni Indonesia Juni 2005-Desember 2006,
2007) terkait dominasi

kemenangan incumbent
kepala daerah di setiap
Pilkada dibandingkan
dengan incumbent wakil

bupati.
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G. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Definisi dari metodologi penelitian kualitatif
menurut Bogdan dan Taylor (1975:5) adalah metodologi kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.!®

Digunakannya pendekatan kualitatif karena sesuai dengan masalah
dan tujuan serta konsepnya, peneliti ingin mengetahui dengan jelas, detail
dan secara mendasar bagaimana pemilil/ warga terdampak luapan lumpur
Lapindo di Tanggulangin memaknai kemenangan incumbent wakil bupati
pada Pemilihan Bupati Sidoarjo 2010.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif studi kasus. Format deskriptif studi kasus tidak memiliki
pemairan (menyebar di permukaan), tetapi memusatkan diri pada suatu
unit tertentu dari berbagai variabel.'” Jadi penelitian ini hanya terfokus
pada interpretasi pemilih korban luapan lumpur Lapindo di Kecamatan

Tanggulangin terhadap kemenangan incumbent saja dan hasilnya pun

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2007), 3.

' Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Social: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: University Airlangga Press, 2001), 48.
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tidak dapat digeneralisir untuk kasus yang sama di lokasi penelitian yang
berbeda.

. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menghadapi banyak sekali situasi
sosial yang terjadi di lapangan. Dalam situasi sosial tersebut terdapat
aspek-aspek seperti tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity)
yang berinteraksi secara sinergis. Sehingga untuk lebih memahami secara
mendalam dar salah satu situasi sosial yang telah dipilih, maka ditentukan
fokus permasalahan.

Fokus permasalahan pada penelitian ini adalah terkait interpretasi
pemilih terhadap kemenagan incumbent wakil bupat pada Pemilihan
Bupati Sidoarjo 2010. Hal itu dapat diketahui dari hal apa yang mendasari
pemilih untuk lebih cenderung memilih pasangan g Saiful Ilah dan Hadi
Sutjipto (pasangan nomor urut empat). Pemilih merupakan warga
terdampak luapan lumpur Lapindo, tanpa membedakan jenis kelamin.
Pemilih yanag dimaksud adalah warga yang berdomisili di area terdampak

luapan lumpur Lapindo dan yang telah melakukan relokasi.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah di Kecamatan Tanggulangin.
Tanggulangin merupakan salah satu kecamatan yang juga merupakan
daerah terdampak luapan lumpur Lapindo selain kecamatan Porong. Hal

itulah yang menjadi pertimbangan sebagai pemilihan lokasi penelitian ini.
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Pertimbangan yang lainnya adalah Kecamatan Tanggulangin bukanlah
wilayah terdampak luapan lumpur Lapindo yang masuk dalam peta
terdampak. Sehingga akan menarik untuk diteliti terkait apa yang
sebenarnya mendasari . kecenderungan pemilih untuk menjatuhkan
pilihannya terhadap incumbent pada Pemilihan Bupati Sidoarjo.
Pertimbangan yang terakhir adalah keterjangkauan data dan tempat
penelitian oleh peneliti. Sehingga memudahkan peneliti dalam
menghimpun data.
4. Teknik Pemilihan Informan
Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik purposive sampling. Dalam teknik ini, siapa yang
diambil sebagai anggota sampel (informan) diserahkan pada pertimbangan
pengumpul data yang menurut dia sesuai dengan maksud dan tujuan
penelitian.?’ Pengumpul data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
peneliti itu sendiri. Berikut informan yang dipilih sebagai sumber data
primer:
a. Beberapa informan yang berasal dari warga korban luapan lumpur
Lapindo. Informan ini dipilih dengan harapan dapat memperoleh data

dalam perspektif warga korban luapan lumpur Lapindo.

% Irawan Soehartono, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999),
63.
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b. Satu informan dari pihak PPK Kecamatan Tanggulangin yaitu
Rochmat Widodo (sekretaris PPK Kecamatan Tanggulangin).
Informan ini dipilih dengan pertimbangan bahwa informan tersebut
| dengan kenetralannya dapat memberikan informasi yang maksimum.,

¢. Dua informan dari tim sukses formal yaitu Fakhrurrozi dan H, Munir.
Informan tersebut dipilih atas pertimbangan bahwa informan tersebut
dapat memberikan informasi terkait incumbent dan kecenderungan
pemilih terhadap incumbent pada Pemilihan Bupati Sidoarjo 2010.

d. Dua informan dari tim sukses informal (relawan), yaitu Zakariyah dan
Abd. Djalil.

S. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah
data dihasilkan.”' Jadi dalam penelitian ini yang dimaksud sumber data
primer adalah informan yang sudah dipilih karena dapat memberikan
data terkait tujuan penelitian, yaitu sekretaris PPK Kecamatan
Tanggulangin, tim sukses formal, tim sukses informal (relawan), dan

warga terdampak luapan lumpur Lapindo itu sendiri.

! Bungin, Metodologi Penelitian Sosial..., 128.
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Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah data
primer.2 Sumber data ini dipilih dengan tujuan dapat menjadi
pelengkap dan pendukung sumber data primer. Sumber data sekunder
adalah hasil browsing, buku, jurnal, dan dokumentasi resmi.
Dokumentasi resmi ini diperoleh dari KPUD Sidoarjo melalui PPK
Kecamatan Tanggulangin. Sedangkan sebagai gambaran setting

penelitian data diperoleh dari Kecamatan Tanggulangin.

. 6. Jenis Data

a.

Data Primer

Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer
atau sumber pertama di lapangan.”® Data ini berupa data hasil
wawancara langsung kepada para informan. Hasil wawancara ini
kemudian dicatat dan kemudian dikategorikan untuk setelah itu
disimpulkan agar mudah difahami oleh orang lain.
Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua
atau sumber sekunder.?* Data ini merupakan pendukung data primer
yang didapat melalui wawancara. Data sekunder yang dimaksud dalam

penelitian ini termasuk dalam kategori internal data yang diperoleh

2 1bid,
B Ibid,
2 1bid,
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dari sumber data sekunder. Data ini berupa rekapitulasi perolehan
suara dan jumlah daftar pemilih pada Pemilihan Bupati Sidoarjo 2010
yang diperoleh dari KPUD Sidoarjo melalui PPK Kecamatan
Tanggulangin. Selain itu juga didukung dengan data-data yang
diperoleh dari Kecamatan Tanggulangin, berupa data monografi
kecamatan yang berguna sebagai deskripsi setting penelitian.
Sedangkan data riwayat hidup dan visi dan misi incumbent beserta
pasangannya diperoleh melalui browsing.
7. Tahap-Tahap Penelitian
a. Tahap Pra Lapangan

Tahap ini merupakan bagian awal dari penelitian. Dimulai dari
membuat usulan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus
perizinan (surat tugas). Perizinan yang dimaksud adalah surat
penelitian dari pihak B.{}KESBANG dan LINMAS. Setelah itu
dilakukan penjajakan keadaan lapangan adalah berusaha mengenal
segala unsur linkungan sosial, fisik, dan keadaan alam.?’

b. Tahap pekerjaan Lapangan

Tahap ini merupakan tahap penggalian data dari informan
melalui metode pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi.
Dalam tahap ini peneliti mencatat dan mengumpulkan data-data yang

telah diperoleh. Selain itu penggalian data juga diambil dari arsip

3 Ibid, 88.
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Kecamatan Tanggulangin berupa data monnografi. Sementara data
DPT dan rekapitulasi perolehan suara calon bupati Sidoarjo 2010
diperoleh dari sekretaris PPK Kecamatan Tanggulangin.
¢. Tahap Analisa
Dalam tahap ini dilakukan reduksi data dengan cara memilih
data-data yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Kemudian data-
data tersebut disajikan dan disimpulkan agar dapat dimengerti oleh
khalayak. Namun sebelum disimpulkan, hasil interpretasi data oleh
peneliti tersebut dikembalikan lagi kepada informan untuk dilakukan
member check. Hal ini bertujuan untuk memperoleh kesepakatan dari
para informan atas hasil temuan yang sudah diinterpretasikan oleh
peneliti.
8. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
a. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam adalah wawancara yang dilakukan
secara informal. Semua pertanyaan yang diajukan mengalir begitu saja
sesuai dengan keadaan pada saat bersama informan tetapi tetap tidak
terlepas dari konsep pertanyaan yang sudah direncanakan sebelumnya.

Tetapi konsep yang dibentuk hanya dalam garis besarnya saja. Jadi
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wawancara model seperti ini juga tetap mempertimbangkan tujuan dari
penelitian itu sendiri.

Data yang diperoleh dari wawancara ini adalah data primer.
Wawancara ini dilakukan peneliti secara langsung dengan informan-
informan yang sudah ditentukan. Kemudian hasil wawancara tersebut
ditulis dan kemudian hasilnya dapat diuji kredibilitasnya dengan uji
keabsahan data.

b. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.2
Dalam penelitian ini dokumen yang dimaksud adalah data-data yang
didapat dari KPUD Sidoarjo atau PPK Kecamatan Tanggulangin
berupa rekapitulasi perolehan suara dan dafiar pemilih pada Pemilihan
Bupati Sidoarjo 2010 untuk wilayah Kecamatan Tanggulangin. Selain
itu data demografi dan monografi Kecamatan Tanggulangin juga
termasuk dalam teknik pengumpulan data dokumentasi.

9. Teknik Analisis Data
Teknik analisa yang digunakan adalah menurut model Miles dan
Huberman. Langkah-langkah dalam menganalisa data menurut model

tersebut adalah:?’

* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitati, (Bandung: Alfabeta, 2007), 82.
7 Ibid, 91-99.
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a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya.?® Satuan-satuan informasi yang terhimpun melalui catatan
lapangan hasil wawancara dan dokumentasi kemudian dikumpulkan
menurut ciri-ciri dan karakteristik tertentu. Misalnya saja sesuai
dengan informan atau metode pengumpulan datanya. Setelah itu
dilakukan kategorisasi.

Data yang diperoleh ketika di lapangan sangatlah banyak.
Diantaranya data dari hasil wawancara, data rekapitulasi perolehan
suara dan DPT yang diperoleh dari sekretaris PPK, serta data
monografi yang diperoleh dari Kecamatan Tanggulangin untuk
kelengkapan setting penelitian. Data-data tersebut dipilih berdasarkan
apa yang terkait dengan tujuan penelitian,

b. Penyajian Data

Setelah dilakukan reduksi data maka langkah selanjutnya
adalah penyajian data. Dalam penelitian kualitatif sajian data ini
berupa narasi riset atau bagan. Dalam proses penyajian data ini, data-
data yang sudah direduksi kemudian ditentukan polanya agar mudah

dimengerti.

2 Ibid, 92.
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¢. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Kesimpulan ini sudah semenjak awal dibentuk. Namun dapat
berubah sesuai dengan apa yang ada pada obyek penelitian.
Kesimpulan tersebut dapat berubah jika pada pengumpulan data
berikutnya tidak ditemukan data-data yang mendukung.
Proses ketiga tahapan tersebut terjadi berulang-ulang selama
penelitian. Hal itu dilakukan untuk memastikan data-data yang ada di

lapangan adalah benar-benar jenuh. Proses tersebut dapat digambarkan

dengan alur di bawabh ini.

Gambar 1
Alur Analisa Data
Koleksi Data Penyajian Data
> —_—
Reduksi Data Kesimpulan
—> Dan
Verifikasi
J

Sumber: Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, Qualitative Data Analisys.
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10. Teknik Keabsahan Data
Agar penelitian dapat dipertanggung jawabkan atas kebenarannya
maka dilakukan teknik keabsahan data sebagai berikut:
a. Triangulasi
Uji kredibilitas data dengan model triangulasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber. Teknisnya adalah data
yang diperoleh dari beberapa informan kemudian dideskripsikan.
Dicari mana pandangan yang sama dan yang berbeda. Data tersebut
kemudian dianalisis oleh peneliti kemudian ditarik kesimpulan
selanjutnya dilakukan kesepakatan antar informan tersebut (member
check).
b. Member Check
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data.?® Data yang sudah ditafsirkan oleh
peneliti kemudian ditunjukkan kembali kepada para informan untuk
diketahui seberapa jauh kebenaran penafsiran data tersebut.
Pengecekan data kepada para informan ini dilakukan secara individu.
Setelah disepakati oleh para informan kemudian peneliti meminta
tanda tangan sebagai bukti bahwa informan telah menyepakati data

yang ditafsirkan peneliti tersebut.

® Ibid, 129.
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H. Sistematika Pembahasan

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah
pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi kerangka teoritik yang berisi tentang pendekatan
perilaku memilih (pendekatan sosiologis, pendekatan psikologis, pendekatan
marketing), orientasi pemilih, teori pilihan rasional, dan teori pertukaran
sosial.

Bab ketiga berisi Deskripsi Umum Kajian Penelitian yang berisi
tentang deskripsi keadaan geografis dan karakteristik sosial, ekonomi, politik
Kecamatan Tanggulangin, beserta riwayat hidup, visi dan misi incumbent
beserta pasangan calon yang lainnya.

Bab keempat berisi analisa data, yaitu analisis pemilih warga
terdampak luapan Lumpur Lapindo di Kecamatan Tanggulangin dalam
memaknai kemenangan incumbent wakil bupati pada Pemilihan Bupati
Sidoarjo 2010.

Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari

penelitian dilengkapi dengan saran-saran.



BAB I1

KERANGKA KONSEPTUAL

A. Pendekatan Perilaku Pemilih
1. Pendekatan Sosiologis

Pendekatan sosiologis sebenarnya berasal dari Eropa, kemudian di
Amerika Serikat dikembangkan oleh para ilmuwan sosial yang
mempunyai latar belakang pendidikan Eropa.' Pendekatan sosiologis
menjelaskan, karakteristik dan pengelompokkan sosial merupakan faktor
yang mempengaruhi perilaku pemilih dan pemberian suara pada
hakikatrtya adalah pengalaman kelompok.” Karakteristik sosial (seperti
pekerjaan, pendidikan dan sebagainya) dan karakteristik atau latar
belakang sosiologis (seperti agama, wilayah, Jenis kelamin, umur, dan,
sebagainya) merupakan faktor penting dalam menetukan pilihan politik.>

Dari karakteristik sosial tersebut akan terbentuk kelompok-
kelompok sosial yang akan mempengaruhi perilaku politik seseorang
melalui persepsi, pembentukan sikap, dan orientasi. Telah dikemukakan
baliwa subkultur (kelompok sosial) tertentu mempunyai kognisi sosial

tertentu yang pada akhirnya bermuara pada perilaku tertentu.’ Kognisi

| Muhammad Asfar, Pemilu dan Perilaku Memilih 1955-2004, (Surabaya: Eureka, 2006),
137.

? Adman Nursal, political marketing: strategi memenangkan pemilu sebuah pendekatan baru
kampanye pemilihan DPR, DPD, Presiden, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), 55.

3 Asfar, Pemilu dan Perilaku..., 138.

* Nursal, Political Marketing..., 54.

25
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yang sama antar anggota subkultur tersebut terjadi sepanjang hidup
dengan dipengaruhi oleh lingkungan fisik dan sosio kultural yang sama
pula. Dengan itu anggota subkultur tersebut memiliki kepercayaan, nilai,
dan harapan yang sama, termasuk juga dalam hal preferensi politik.

Kepercayaan mengacu pada apa yang diterima sebagai benar atau
tidak benar tentang sesuatu. Kepercayaan didasarkan pada pengalaman
masa lalu, pengetahuan dan informasi sekarang, dan persepsi yang
sinambung. Nilai melibatkan kesukaan dan ketidaksukaan, cinta dan
kebencian, hasrat dan ketakutan seseorang. Sementara itu, pengharapan
mengandung citra seseorang tentang apa keadaannya setelah tindakan.’
Ketiga aspek tersebut yang mendasari perilaku individu yang pada
akhirnya akan berpengaruh pada individu lainnya dalam suatu kelompok
sosial.

Kemudian Gerald Pomper memerinci pengaruh pengelompokan
sosial dalam studi voting behavior ke dalam dua variabel, yaitu variabel
predisposisi sosial-ekonomi keluarga pemilih dan predisposisi sosial-
ekonomi pemilih.® Maksudnya adalah kedua predisposisi tersebut saling
mempengaruhi. Misalnya saja preferensi politik ayah atau ibu secara tidak

langsung akan mempengaruhi preferensi politik anak. Predisposisi sosial

5 Ibid, 55.
6 Asfar, Pemilu dan Perilaku..., 138.
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ekonomi ini bisa berupa agama yang dianut, tempat tinggal, kelas sosial,
karakteristik demografis dan sebagainya.’

Tingkat ketaatan beragama misalnya akan cenderung
mempengaruhi perilaku pemilih untuk memilih partai politik yang
berlabel Islam. Misalnya saja dua organisasi keagamaan NU dan
Muhammadiyah pada Pemilu Legislatif 2004 yang suaranya
terpolarisasikan dalam dua partai besar Islam yaitu PKB dan PAN.?

2. Pendekatan Psikologis

Latar belakang munculnya pendekatan ini merupakan reaksi
keﬁdak puasan terhadap pendekatan sosiologis. Apalagi pendekatan
sosiologis umunya hanya sebatas menggambarkan dukungan suatu
kelompok tertentu pada suatu partai politik, tidak sampai pada penjelasan
mengapa suatu kelompok tertentu memilih atau mendukung suatu partai
politik tertentu sementara yang lain tidak.’

Karena kelemahan tersebut akhirnya muncullah pendekatan
psikologis untuk memahami perilaku pemilih. Pelopor pendekatan ini

adalah August Campbell, peneliti pada Survey Research Centre, sebuah

7 Mahmud, Perilaku Memilih Dalam Pemilihan Kepala Daerah Langsung: Studi Eksplanatif
Hubungan Antara Kepuasan Masyarakat Dan Kesehatan Dengan Pilihan Politik Dalam Pemilihan
Kepala Daerah Langsung Di Kabupaten Jembrana Tahun 2005, (Thesis: Universitas Airlangga
Surabaya, 2008), 19.

® M. Khoirul Anwar dan Vina Salviana (ed), Perilaku Partai Politik: Studi Perilaku Partai
Politik dalam Kampanye dan Kecenderungan Pemilih pada Pemilu 2004, (Malang: UMM Press,
2006), 24.

® Asfar, Pemilu dan Perilaku..., 141.
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lembaga penelitian di Universitas Michigan, Amerika Serikat.'® Oleh
karena itu pendekatan ini disebut juga Mazhab Michigan.

Menurut pendekatan ini, perilaku memilih ditentukan oleh
kekuatan psikologis yang berkembang dalam diri pemilih (voters) sebagai
produk dari proses sosialisasi.!! Proses sosialisasi ini yang nantinya dapat
membentuk sikap individu dan akan mempengaruhi perilaku memilih.

Mengapa sikap ini dapat mempengaruhi perilaku memilih
seseorang. Hal ini disebabkan oleh fungsi sikap itu sendiri, yang menurut
Greenstein mempunyai tiga fungsi. Pertama, sikap merupakan fungsi
kepentingan. Artinya penilaian terhadap suatu obyek diberikan
berdasarkan motivasi, minat, dan kepentingan orang tersebut. Kedua,
sikap merupakan fungsi penyesuaian diri, artinya seseorang bersikap
tertentu merupakan akibat dari keinginan orang itu untuk sama atau tidak
sama dengan tokoh yang disegani atau kelompok panutan. Ketiga, sikap
merupakan fungsi eksternalisasi dan pertahanan diri, artinya sikap
seseorang itu merupakan upaya untuk mengatasi konflik batin atau
tekanan psikis, yang mungkin berwujud mekanisme pertahanan diri
(defense mechanism) dan eksternalisasi diri seperti proyeksi, idealisasi,

rasionalisasi, dan identifikasi.'?

' Nursal, Political Marketing..., 59.
"' Anwar dan Salviana, Perilaku Partai Politik..., 26.
12 Asfar, Pemilu, 141-142.
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Sikap itu terbentuk melalui sosialisasi yang berlangsung lama,
bahkan bisa jadi sejak calon pemilih masih berusia dini. Mulai dari usia
dini tersebut pemilih mendapatkan pengaruh berupa padangan politik
orang tuanya. Kemudian setelah beranjak dewasa, pengaruh pandangan
politik tersebut membentuk sikap yang mantap setelah pemilih bergabung
dengan kelompok-kelompok sosial yang ada di sekitarnya. Misalnya
pengajian, ormas, atau partai politik. Proses panjang tersebut akhirnya
memperkuat ikatan antara individu dengan partai politik atau organisasi
kemasyarakatan lainnya. Ikatan yang seperti inilah yang disebut sebagai
identifikasi partai.'?

Berdasarkan konsep tindakan komunikasi menurut Dan Nimmo,
para pemilih yang dipengaruhi oleh faktor identifikasi partai ini
digolongkan sebagai pemberi suara yang reaktif.'* Hal ini didasarkan pada
asumsi yang terbentuk jika perilaku pemilih itu dijelaskan dengan
pendekatan psikologis, maka seakan-akan perilaku pemilih disetiap
pemilihan umum itu bersifat tetap. Pemilih mendasarkan pilihannya tanpa

dipengaruhi oleh perubahan lingkungan sekitar.

¥ Dalam berbagai literatur psikologi sosial (Gerungan, 1988) disebutkan, identifikasi
merupakan dorongan untuk menjadi identik atau sama dengan orang lain yang tanpa disadari.
Identifikasi dilakukan orang terhadap orang lain yang dianggapnya ideal dalam suatu segi. Bagi
seorang anak misalnya, identifikasi dengan orang tuanya bukan sekedar untuk menjadi seperti ayah
atau ibunya secara lahiriah, tetapi juga batiniah. Tujuannya adalah untuk memperoleh system, norma,
sikap yang dianggapnya ideal.

14 Nursal, Political Marketing..., 61,



30

Dalam pandangan Nimmo, pendekatan sosiologis dan psikologis
sebenarnya terdapat keterkaitan satu sama lain. Asumsi utama Nimmo
adalah bahwa manusia bereaksi secara pasif dan terkondisi. Perilaku
pemberi suara dibentuk oleh faktor-faktor jangka panjang terutama oleh
faktor sosial. Pengelompokkan sosial dan demografi berkorelasi dengan
identifikasi partai. Hal ini karena karakter demografi dan kelompok sosial
dimana pemilih berada, memberi pengaruh yang sangat penting dalam
proses pembentukan ikatan emosional pemilih dengan simbol-simbol
partai, terutama pada awal proses sosialisasi.'®

3. Pendekatan Marketing

Menurut pendekatan ini, perilaku pemilih dijelaskan dengan
beberapa domain yang terkait dengan marketing. Salah satu domain dalam
marketing politik adalah perasaan emosional (emotional feeling). Perasaan
emosional ini terbentuk melalui kepekaan partai atau kandidat politik
dalam meneropong permasalahan yang terjadi dalam masyarakat. Jika hal
itu berhasil dilakukan oleh partai politik atau kandidat politik, maka dapat
dipastikan masyarakat akan mempunyai ikatan emosional dengan partai

atau kandidat politik tersebut.

15 Ibid.
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B. Orientasi Pemilih
1. Orientasi Policy Problem Solving

Menurut orientasi ini, semakin efektif seorang kontestan dalam
menawarkan solusi yang tepat untuk menjawab permasalahan, semakin
tinggi pula probabilitas untuk dipilih oleh para pemilih.'® Para pemilih
mempunyai kecenderungan untuk memilih kandidat atau partai yang
mampu untuk menawarkan program ketja yang berpihak kepada rakyat
kecil. Untuk mensosialisasikan program kerja ini kandidat tidak hanya
mengandalkan jalur internal partai, tetapi juga melaui media massa. Hal
itu ditujukan untuk menarik. perhatian rakyat agar tertarik dengan
prpogram kerja kandidat. Misalnyna saja prpogram kerja tentang
penyelesaian permasalahan ekonomi seperti, pengangguran, inflasi,
investasi, dan pajak.

Terjadinya kegagalan memperjuangkan program kerja tersebut
akan berakibat fatal bagi perolehan suara kandidat. Karena pemilih akan
memberikan penilaian yang nantinya akan termanifestasi dalam bentuk
penghargaan (reward) atau hukuman (punishment) bagi partai atau
kandidat yang sedangn berkuasa.'’ Penilaian tersebut dapat dilakukan

secara ex post atau ex ante. Penilaian ex post berarti menilai apa saja yang

16 Firmanzah, Marketing Politik Antara Pemahaman Dan Redalitas, (Jakm'ta: Yayasan Obor
Indonesia, 2008), 101.

V7 1bid, 102.
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telah dilakukan sebuah partai atau kandidat yang sedang berkuasa untuk
memperbaiki kondisi yang ada. Sementara penilaian ex ante dilakukan
dengan mengukur dan menilai kemungkinan program kerja dan solusi
yangditawarkan sebuah partai politik ketika diterapkan untuk
memecahkan sebuah persoalan.'®

Pemilih yang memiliki dominasi orientasi ini di dalam dirinya
akan termasuk dalam tipologi pemilih rasional dan kritis. Pemilih rasional
ini lebih mengutamakan kemampuan partai politik atau kandidat dalam
program kerjanya. Program kerja atau platform dapat dianalisis dalam dua
hal. Pertama, kinetja partai atau kandidat di masa lampau (backward
looking), dan kedua, adalah tawaran program untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada (forward looking).

Sedangkan pemilih kritis merupakan perpaduan antara tingginya
orientasi pada kemampuan partai politik atau kandidat dalam menuntaskan
permasalahan yang ada di masyarakat serta tingginya orientasi mereka
terhadap ideologi. Proses untuk menjadi pemilih jenis ini bisa terjadi
melalui dua mekanisme. Pertama, jenis pemilih ini menjadikan nilai
ideologis sebagai pijakan untuk menentukan kepada partai politik atau
kandidat mana mereka akan berpihak dan selanjutnya mereka akan

mengkritisi kebijakan yang akan atau telah dilakukan. Kedua, pemilih

18 1bid, 103.
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tertarik terlebih dahulu dengan program kerja yang ditawarkan oleh
kandidat atau partai politik baru kemudian mencoba memahami nilai-nilai
dan faham yang melatarbelakangi pembuatan kebijakan tersebut. '

2. Orientasi Kandidat

Dengan adanya sistem partai yang memilih kandidat secara
langsung akan memungkinkan pemilih untuk mempertimbangkan
kandidat dalam mengambil keputusan politiknya. Hal itu terjadi pada
Pemilu 2004 dengan sistem pemilihan tanda gambar partai dan nama
kandidat, faktor kandidat legislatif akan memberi pengaruh besar terhadap
perilaku pemilih. Terlebih-lebih pada pemilihan presiden dengan sistem
pemilihan secara langsung.?’

Pemilih yang memiliki orientasi ini akan tergolong dalam tipologi
pemilih tradisional. Pemilih jenis ini memiliki orientasi yang sangat
tinggi dan tidak terlalu melihat kebijakan partai politik atau seorang
kontestan sebagai suatu yang penting dalam pengambilan keputusan
politik. Pemilih tradisional sangat mengutamakan kedekatan sosial-
budaya, nilai, asal-usul, faham, dan agama sebagai ukuran untuk memilih

partai politik.2!

19 Ibid, 121.
2 Nursal, Political Marketing..., 98.

2! Firmanzah, Marketing Politik..., 123.
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Program kerja yang diusung oleh partai politik atau kandidat juga
menjadi pertimbangan bagi pemilih tradisional, namun tidak sedominan
dengan figur dan kedekatan emosional dengan kandidat atau partai politik.
Loyalitas yang tinggi merupakan salah satu ciri khas yang paling kelihatan
bagi pemilih jenis ini.?

C. Teori Pilihan Rasional

Teori pilihan rasional ini dibangun dari asumsi bahwa fenomena pada
sistem sosial yang bersifat makro terjadi dikarenakan fenomena yang sifatnya
mikro. Dasar pendirian dalam teori ini adalah bahwa teoritisi perlu
memelihara gambaran mereka mengenai individu terus-menerus dan dari
gambaran fenomena mikro ini muncul berbagai kesan mengenai fenomena
tingkat makro.”® Jadi dari tindakan individual akan menimbulkan perilaku
sistem sosial. Dari terbentuknya sistem sosial ini secara tidak langsung dapat
mempengaruhi orientasi individu yang lainnya.

Jelaslah dapat diketahui, bahwa dalam teori pilihan rasional terdapat
dua aspek yang mengendalikan semuanya, yakni aktor (individu) dan sumber
daya. Sumber daya adalah sesuatu yang menarik perhatian dan dapat dikontrol
oleh aktor (individu).?* Melalui sumber daya ini individu memanfaatkannya

untuk mewujudkan kepentingannya. Karena sebagai makhluk rasional

2 Jbid.

B George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), 395.
* Ibid, 394.
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individu selalu mempunyai tujuan-tujuan (goal-seeking atau goal-oriented)
yang mencerminkan apa yang dianggapnya kepentingan diri sendiri. Individu
melakukan hal itu dalam situasi terbatasnya sumber daya (resource restraint),
dan karena itu individu perlu membuat pilihan.?

Untuk menentukan sikap atau tindakan yang dinilai efektif dan efisien,
individu harus memilih diantara alternatif yang dianggap dapat mendatangkan
keuntungan yang maksimal baginya. Konsep ini sama halnya dengan konsep
ekonomi yang memandang bahwa tindakan individu dilakukan untuk
memaksimalkan keuntungan dan meminimalisir kerugian.

Dalam hubungan individu dan sumber daya, Coleman menjelaskan;

Basis minimal untuk sistem sosial tindakan adalah dua orang aktor (individu),
masing-masing mengendalikan sumber daya yang menarik perhatian pihak lain.
Perhatian satu orang terhadap sumber daya yang dikendalikan orang lain itulah yang
menyebabkan keduanya terlibat dalam tindakan saling membutubkan........ terlibat
dalam sistem tindakan...... Selaku individu yang mempunyai tujuan, masing-masing

bertujuan untuk memaksimalkan perwujudan kepentingannya yang memberikan ciri
saling tergantung atau ciri sistemik terhadap tindakan mereka, 2

Jadi melalui sumber daya yang dimiliki oleh individu akan membentuk suatu
sistem sosial yang mempengaruhi individu yang lainnya, dengan tujuan akan

terwujudnya kepentingan dari individu yang memiliki sumber daya tersebut.

93.

¥ Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009),

% Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi..., 394-395.
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D. Teori Pertukaran Sosial

Teori pertukaran sosial ini merupakan kritik terhadap teori
fungsionalisme yang cenderung mengabaikan studi tentang individu. Fokus
pandangan fungsionalisme bertumpu pada organisasi atau struktur serta tujuan
atau fungsi dari sistem yang besar atau kecil.”’ Sedangkan teori pertukaran
sosial mencoba menjelaskan perilaku sosial dengan prinsip-prinsip psikologis
dan ekonomi. Dalam hal ini tokohnya adalah Homans, menyatakan bahwa
teori pertukarannya berasal dari psikologi perilaku dan ilmu ekonomi dasar
(teori pilihan rasional).?®

Teori pertukaran Homans tersebut bertumpu pada asumsi bahwa orang
terlibat dalam perilaku untuk memperoleh ganjaran atau menghindari
hukuman.? Konsep ganjaran inilah yang mendekatkan teori pertukaran sosial
dengan konsep ekonomi sederhana. Artinya, orang menyediakan barang atau
jasa dan sebagai imbalannya berharap memperolah barang atau jasa yang
diinginkan.* Misalnya saja seseorang bekerja demi mendapatkan gaji yang
nantinya sebagai alat pemenuhan kebutuhan sehari-hari.

Ganjaran ini dapat berupa “ganjaran ekstrinsik” atau ’ganjaran
intrinsik”. Dalam contoh pekerja sebelumnya, yang dimaksud ganjaran

ekstrinsik adalah gaji yang diperoleh pada awal bulan. Sedangkan ganjaran

*” Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 53.
* Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi..., 360.

* Poloma, Sosiologi Kontemporer..., 59.

* Ibid, 52.
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instrinsik adalah harga diri yang diperoleh atas pekerjaan tersebut. Hal itu
akan lebih terhormat jika daripada seseorang tersebut menjadi seorang
pengangguran.

Dalam teori pertukaran sosial terdapat proposisi yang menjadi
pertimbangan bagi seseorang dalam melakukan perilaku-perilaku tertentu,
yaitu:

1. Proposisi Sukses (The S:;ccess Proposition)

Untuk semua tindakan yang dilakukan seseorang, semakin sering
tindakan khusus seseorang diberi hadiah, semakin besar kemungkinan
orang melakukan tindakan itu.*' Homans berpandangan, setiap tindakan
semakin seimg suatu tindakan tertentu memperoleh ganjaran, maka kian
kerap kali individu akan melakukan tindakan itu.2

Proposisi sukses ini meliputi tiga tahapan yaitu tindakan orang
tersebut, hadiah yang diterima, dan perulangan tindakan tersebut. Artinya
adalah seseorang akan mengulangi tindakan yang menyebabkan orang
tersebut mendapatkan hadiah. Jadi semakin sering hadiah tersebut
diterima maka akan semakin sering pula tindakan tersebut dilakukan.
Tetapi penerimaan hadiah tersebut juga akan menimbulkan kejenuhan

apabila jangka waktu penerimaannya pendek.

*! Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi..., 361.
32 Poloma, Sosiologi Kontemporer..., 61.
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Contoh dalam hal ini adalah seorang mahasiswa yang akan
menghadapi ujian. Tentunya mahasiswa tersebut akan giat belajar agar
memperoleh nilai yang memuaskan.

Proposisi Pendorong (The Stimulus Proposition)

Homans berpandangan bahwa jika di masa lalu terjadinya stimulus
yang khusus, atau seperangkat stimuli, merupakan peristiwa dimana
tindakan seseorang memperoleh ganjaran, maka makin mirip stimuli yang
ada sekarang ini dengan yang lalu itu, akan semakin mungkin seseorang
melakukan tindakan serupa atau yang agak sama.*?

Keberhasilan tindakan yang dilakukan seseorang pada masa lalu
dengan tingkat pencapaian yang tidak terlalu ruwer, kemungkinan besar
akan terulang kembali dalam kehidupannya. Karena hal itu merupakan
pendorong bagi individu untuk melakukan tindakan serupa. Karena
stimuli kurang lebih sama dengan di masa lalu, dan proposisi Homans
menyatakan bahwa stimuli yang hampir sama akan dipilih untuk
memperoleh hasil yang diinginkan.>*

Misalnya saja melanjutkan contoh sebelumnya, seorang mahasiswa
akan melakukan tindakan yang sama dengan masa lalunya dalam
memperoleh nilai ujian yang memuaskan. Jika dahulu dengan belajar

beberapa hari sebelum ujian, mahasiwa tersebut dapat memperoleh nilai

3 Ibid, 62.
3 Ibid, 63.
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yang memuaskan. Maka besar kemungkinan stimuli tersebut akan
dilakukan kembali. Namun apabila dengan hanya belajar satu hari saja
dapat memperoleh nilai bagus, maka stimuli yang demikian yang lebih
dipilih.

Di dalam hubungan pertukaran tidak selamanya bersifat simetris.
Artinya adalah tidak selamanya apa yang sudah dilakukan atau diberikan
seseorang akan mendatangkan ganjaran yang diinginkan. Hal itu dikarenakan
adanya faktor kekuasaan yang didasari atas kepentingan.

Homans menjelaskan asal | mula kekuasaan dan wewenang dalam
kaitannya dengan prinsip kepenting'an minimum (principle of least interest):
orang yang memiliki kepentingan yang paling sedikit untuk kelangsungan
situasi sosial adalah yang paling bisa menentukan kondisi-kondisi asosiasi.
Prinsip ini menghasilkan kekuasaan di tangan salah satu pihak yang
berpartisipasi, “sebab dalam pertukaran seseorang memiliki kapasitas yang
lebih besar untuk memberi orang lain ganjaran ketimbang yang mampu
diberikan orang itu kepadanya”.3*

Hal ini yang melahirkan penguasaan terhadap individu/ kelompok
lainnya. Individu atau kelompok yang merasa memiliki status yang lebih
tinggi, mampu memberikan pelayanan (barang/ jasa) daripada yang lainnya
akan mempunyai prestise dihadapan yang lainnya. Sehingga mampu memaksa

individu lain untuk tunduk patuh terhadapnya. Dalam suatu kelompok sosial

3 Ibid, 67.
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unsur paksaan tersebut dapat berupa norma yang dibuat oleh penguasa.

Norma-norma demikian diinternalisir oleh anggota kelompok dan dipaksakan
kepada mereka.*

3 Ibid, 88.



BAB III

DESKRIPSI UMUM KAJIAN PENELITIAN
A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Letak Geografis

Tanggulangin merupakan sebuah kecamatan yang terletak di
Kabupaten Sidoatjo, Provinsi Jawa Timur, Indonesia.‘ Tanggulangin
berada di sebelah selatan Sidoarjo. Kecamatan ini hanya berjarak 9 km
dari pusat kota Sidoarjo.! Sedangkan jarak Kecamatan Tanggulangin dari
ibu kota Provinsi adalah 31 km.?

Secara  geografis  batas-batas  administrasi  Kecamatan
Tanggulangin adalah Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Candi.
Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Porong dan Kecamatan
Candi. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Porong. Sementara
itu sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tulangan.?

Kecamatan Tanggulangin secara administratif terdiri dari 19 desa,
31 dusun, 89 RW, 411 RT.* Diantaranya, Kalisampurno, Ketapang,

Kalitengah, Gempol Sari, Kedung Bendo, Sentul, Penatarsewu,

! http://id.wikipedia.org/wiki/Tanggulangin, Sidoarjo.

? Data monografi Kecamatan Tanggulangin, Desember 2009, 1.

* http://id.wikipedia.org/wiki/Tanggulangin, Sidoarjo.

4http://www.sido:aujokab.go.id/‘z’contem=02peme:rintahan/kecamat/an/07tangguIangin.htm&me
nu=menus/menu-kecamatan.htm
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Banjarasri, Banjarpanji, Kedung Banteng, Kalidawir, Putat, Ngaban,
Kludan, Boro, Kedensari, Ketegan, Ganggang Panjang, dan Randegan.

Dari 19 desa tersebut sébagian telah menjadi wilayah terdampak
luapan Lumpur Lapindo. Semenjak tanggul di Kecamatan Porong sudah
tidak mampu lagi menampung semburan Lumpur panas Lapindo, akhirnya
Lumpur tersebut meluber ke wilayah Kecamatan Tanggulangin. Desa
yang terdampak tersebut diantaranya adalah Desa Kedung Bendo,
Kalitengah, Gempol Sari, dan Ketapang. Untuk Desa Kedung Bendo
hampir seluruh wilayahnya telah terendam Iuapan Lumpur Lapindo.
Sedangkan untuk Désa Kalitengah, Gempol Sari, dan Ketapang hanya
sebagian saja. Yaitu wilayah sebagian desa yang berada di sebelah barat
jalan utama Surabaya-Malang. Sedangkan yang di sebelah timur jalan
utama Surabaya-Malang sudah seluruhnya terendam.

2. Keadaan Demografis

Banyaknya penduduk Kecamatan Tanggulangin menurut jenis
kelamin sesuai data monografi dan demografi Kecamatan Tanggulangin
pada Desember 2009 terdiri dari 44.375 orang yang berjenis kelamin laki-
laki dan 45.966 orang yang berjenis kelamin perempuan.’ Sehingga
jumlahnya adalah sekitar 90.341 jiwa. Jumlah penduduk tersebut sudah
termasuk penduduk yang melakukan perpindahan atau datang, mati, dan

lahir. Berikut jumlah penduduk sesuai dengan pembagian tersebut:

* Monografi Kecamatan Tanggulangin, Desember 2009, 22-23.
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Tabel 3

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Dan Angka Mutasi

No Jenis Mutasi Laki-Laki | Perempuan | Jumlah
1. | Pindah antar kecamatan 29 26 55
2. Datang 63 67 130
3. Lahir 192 107 299
4. Mati 33 33 66

Jumlah 317 233 550

Sumber data: monografi Kecamatan Tanggulangin, Desember 2009, 23.

Berdasarkan data tersebut penduduk yang melakukan perpindahan
antar kecamatan biasanya lebih dikarenakan oleh faktor bencana alam
yang sedang melanda Kecamatan Tanggulangin, yaitu luapan lumpur
panas dari perusahaan Lapindo Inc milik Bakrie Group. Cukup banyak
penduduk yang memilih untuk pindah dari wilayah Kecamatan
Tanggulangin, baik itu yang direlokasi sesuai permintaan PT. Lapindo
yaitu di kawasan Kahuripan atau cash and carry dan memilih lokasi lain
untuk dijadikan tempat tinggal baru. Adanya bencana tersebut memang _
berpengaruh besar bagi tatanan sosial penduduk di Kecamatan
Tanggulangin. Sehingga jika dijumlah penduduk asli Kecamatan
Tanggulangin yang tidak melakukan mutasi adalah kurang lebih
berjumlah 89.792 jiwa.

Dari jumlah penduduk tersebut yang masuk dalam Daftar Pemilih

Tetap (DPT) ketika Pilkada tahun 2010 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4
Penduduk dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT)

No | Desa/ kelurahan Laki-Laki Perempuan | Jumlah
1. Kalisampurno 1.372 1.585 2.957
2. Ketapang 1.086 1.273 2.359
3. | Kalitengah 2.064 2.486 4.550
4. Gempol Sari 1.149 1.220 2.369
5. Sentul 945 982 1.927
6. Penatar Sewu 829 938 1.767
7. Banjarasri 645 760 1.405
8. | Banjar Panji 500 508 1.008
9. Kedung Banteng 800 906 1.706
10. | Kalidawir 1.073 1.228 2.301
11. | Putat 902 991 1.893
12. | Ngaban 1.127 1.220 2.347
13. | Kludan 855 990 1.845
14. | Boro 680 811 1.491
15s | Kedensari 1.495 1.723 3.218
-16. | Ketegan 993 1.085 2.078
17. | Ganggang Panjang 1.115 1.394 2.509
'18. | Randegan 978 1.194 2172
-19. | Kedung Bendo 0 0 0
Jumlah 18.608 21.294 |  39.902

Sumber data: PPK Kecamatan Tanggulangin

Dari tabel tersebut diketahui bahwa tidak terdapat penduduk yang

masuk dalam Daftar Pemilih Tetap di Desa Kedung Bendo. Hal itu

dikarenakan wilayah tersebut sudah terendam Lumpur secara keseluruhan,

Jadi penduduk yang kebanyakan sudah direlokasi sudah masuk dalam

Daftar Pemilih Tetap di wilayah lain.

Sementara itu jumlah penduduk Kecamatan Tanggulangin

berdasarkan usia sesuai data kependudukan tahun 2009 adalah sebagai

berikut ;
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Sementara itu jumlah penduduk Kecamatan Tanggulangin

berdasarkan usia sesuai data kependudukan tahun 2009 adalah sebagai

berikut :
Tabel 5
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur
No Kelompok Umur Jumlah (Laki-Laki Dan
Perempuan) Jiwa

1. 0-4 8.424
2. 5-9 9.048
3. 10-14 928
4. 15-19 7.703
5. 20-24 7.595
6. 25-29 4.606
7. 30-34 4.596
8. 35-39 4.493
9. >40 35.613

Jumlah 90.006

Sumber data : Data Monografi Kecamatan Tanggulangin, Desember 20609, halaman 22.

Berdasarkan data tersebut dapat digambarkan bahwa sebagian
besar penduduk di Kecamatan Tanggulangin yang menempati jumlah
terbanyak adalah penduduk yang berusia lebih dari 40 tahun, yaitu sekitar
35.613 jiwa.

Sisi lain dari Kecamatan Tanggulangin adalah penduduknya yang
heterogen. Dilihat dari sisi agama dan kepercayaan yang dianut oleh
penduduk diantaranya Islam, Katholik, Kristen Protestan, Hindhu, dan

Budha.
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Tabel 6
Jumlah Penduduk Menurut Agama

No Agama Jiwa
1. Islam 17.650
2. Katholik 127
3. Protestan 48
4, Hindhu 9
5. Budha 10

Sumber data : Monografi Kecamatan Tanggulangin, Desember 2003, halaman 22.

Beragamnya agama yang dianut sama sekali tidak memicu
timbulnya perselisihan antar warga. Banyaknya penduduk yang beragama
Islam yaitu 17.650 jiwa, sama sekali tidak memicu lahirnya perselisihan
antar umat beragama di Kecamatan Tanggulangin. Hal itu dikarenakan
penduduk sekitar memiliki rasa toleransi yang tinggi terhadap umat yang
beragama lain.

Mayoritas penduduk yang beragama Islam tersebut terbagi dalam
beberapa organisasi keagamaan. Organisasi keagamaan yang berbasis
Islam. Terdapat dua organisasi keagamaan yang memiliki jumlah pengikut
terbanyak di Kecamatan Tanggulangin, yaitu NU (Nahdiatul Ulama) dan
Muhammadiyah. Dari dua organisasi tersebut, NU (Nahdlatul Ulama)
yang memiliki basis pendukung terbanyak dibandingkan dengan
Muhammadiyah.



3. Aspek Ekonomi

Tabel 7
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Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

No Mata Pencaharian Jiwa
1. | Petani 648
2. | Nelayan 4
3. | Pengusaha sedang/ besar 2
4. | Pengrajin/ industri kecil 151
5. | Buruh industri 1.945
6. | Buruh bangunan 161
7. | Pedagang 563
8. | Pengangkutan 57
9. | PNS 142
10. | ABRI 101
11. | Pensiunan (ABRI/ PNS) 61
12. | Peternak 18.818
13. | Lain-lain 3750
Jumlah 26.403

Sumber data : Monografi Kecamatan Tanggulangin, Desember 2009, halaman 24.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa Kecamatatan

Tanggulangin juga memiliki segmentasi jumlah penduduk menurut mata

pencaharian masing-masing. Mata pencaharian di atas menggambarkan

tingkat ekonomi di Kecamatan Tanggulangin. Jumlah penduduk yang

menempati urutan jumlah penduduk terbanyak sesuai dengan mata

pencahariannya adalah penduduk yang bekerja sebagai peternak. Hewan

yang diternak tersebut sangat bervariasi, diantaranya adalah sapi, kerbau,

kambing, domba, ayam, dan itik.
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Jumlah terbesar kedua didominasi oleh jumlah penduduk yang
masuk dalam kategori lain-lain. Yang termasuk dalam kategori lain-lain
ini adalah penduduk yang tergolong sebagai pengangguran, pekerja
proyek musiman, atau pun pekerjaan yang tidak termasuk dalam kategori
yang disebutkan di atas.

Menempati urutan ketiga adalah buruh industri. Penduduk ini
bergabung dengan pabrik-pabrik yang ada di sekitar wilayah sidoarjo, baik
itu yang berskala kecil atau pun besar. Sedangkan yang menempati urutan
yang keempat adalah petani. Petani disini dikelompokkan dalam dua jenis,
yaitu petani yang menggarap sawahnya sendiri (ﬁemilik tanah) dan petani
yang menggarap sawah orang lain (buruh tani). Buruh tani tersebut
mendapatkan untung 50% dari hasil panen yang diperoleh. Artinya buruh
tani berbagi hasil dengan pemilik sawah secara Sifthy-fifihy.

Disamping keempat urutan tersebut masih banyak lagi penduduk
yang bermata pencaharian lainnya yang juga mempengaruhi kehidupan
ekonomi di wilayah Tanggulangin. Diantaranya pengusaha tas dan koper
yang berpusat di Kludan, Kedensari, Kalisampurno, dan desa-desa
lainnya. Dari usaha-usaha tersebut sangat mempengaruhi kehidupan sosial
ekonomi wilayah Tanggulangin dan Sidoarjo.

Namun semenjak adanya luapan Lumpur Lapindo, usaha tersebut
tidak semarak seperti sebelumnya. Jadi efek luapan lumpur Lapindo tidak

hanya berdampak bagi wilayah-wilayah yang terdampak luapan Lumpur
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Lapindo saja tetapi juga wilayah di sekitar Tanggulangin yang tidak
termasuk dalam area terdampak.
. Aspek Sosial Budaya

Masyarakat Kecamatan Tanggulangin adalah masyarakat yang
heterogen yang terdiri dari agama, dan latar belakang yang berbeda.
Banyaknya penduduk yang memeluk agama Islam sedikit banyak telah
mempengaruhi kebudayaan yang ada di sekitar. Banyaknya pondok
pesantren, yaitu sekitar 25 pondok pesatren juga mempengaruhi
kebudayaan dan kehidupan sosial penduduk setempat. Misalnya dari
budaya islami yang ditularkan melalui pondok-pondok pesantren di sekitar
akhirnya melahirkan kegiatan-kegiatan yang berbasis agama. Diantara
kegiatan tersebut yang mempunyai pengikut terbanyak adalah muslimat,
kubro, dan fatayat. Sarana pendidikan yang sudah cukup memadai juga
turut andil dalam pembentukan budaya yang berkembang di masyarakat
Tanggulangin.
. Aspek Keagamaan

Adanya tingkat keberagamaan agama dan kepercayaan penduduk
Kecamatan Tanggulangin tentunya membutuhkan fasilitas keagamaan
untuk mendukung kegiatan beribadah. Jumlah tempat ibadah yang ada di

Kecamatan Tanggulangin dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 8

Sarana dan Prasarana Ibadah

Tempat Ibadah Jumlah

Masjid 57 unit

Musholla 261 unit
Gereja -
Kanisa -
Kuil -
Pura -

AN S ol it 4
o

Sumber data : Monografi Kecamatan Tanggulangin, Desember 2009, halaman 17

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah tempat
peribadatan yang terbanyak adalah masjid dan mushollah. Hal itu
dikarenakan mayoritas penduduk Kecamatan Tanggulangin adalah
beragama Islam. Masid atau musholla bagi penduduk di Kecamatan
Tanggulangin kini tidak hanya digunakan sebagai sarana beribadah saja.
Tetapi terkadang penduduk sekitar menggunakannya sebagai tempat untuk

bersosialisasi namun tetap bermuatan agama, seperti yasinan atau tahlil.
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6. Aspek Pendidikan

Tabel 9
Sarana dan Prasarana Pendidikan

No Fasilitasi Pendidikan Jumlah
1. TK 37 unit
2. SD/ Madrasah 44 unit
3. SMP/ MTs 14 unit
4. SMU/ Aliyah -
S. Perguruan Tinggi -

Sumber Data : Monografi Kecamatan Tanggulangin, Desember 2009, halaman 11-16

Menurut data di atas diketahui bahwa fasilitas pendidikan yang ada
adalah TK, SD/ Madrasah, SMP/ MTs, dan SMU/ Aliyah. Tidak adanya
fasilitas pendidikan untuk pendidikan bertaraf Perguruan Tinggi
mengharuskan penduduk untuk memilih berkuliah di kabupaten lain
seperti Malang, Surabaya atau sekitarnya. Namun tidak jarang juga
penduduk yang berkuliah di Kabupaten Sidoarjo karena dianggap lebih
terjangkau. Berikut akan dipaparkan saran dan prasarana pendidikan

sesuai data monografi Kecamatan Tanggulangin pada Desember 2009.°

¢ Data Monografi Kecamatan Tanggulangin. Desember 2009, 10-16.
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Tabel 10
Sarana dan Prasarana TK

No Sarana dan Prasarana Jumlah

1. Murid 3.073 siswa
2. Gurw/ Pengajar 125 orang
3. Prasarana Fisik 87 lokal
4, Perpustakaan 1 unit

5. Laboratorium -

Tabel 11
Sarana dan Prasarana SD/ Madrasah
No Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Murid 9.645 siswa
2. Gurw/ Pengajar 440 orang
3. Prasarana Fisik 296 lokal
4. Perpustakaan 3 unit
5. Laboratorium 3 unit
Tabel 12
Sarana dan Prasarana SMP/ MTs
No Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Murid 4734 siswa

2. Guru/ Pengajar 357 orang
3. Prasarana Fisik 102 lokal
4. Perpustakaan 3 unit
5. Laboratorium 3 unit
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Tabel 13
Sarana dan Prasarana SMU/ Aliyah

No Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Murid 1241 siswa
2. Guru/ Pengajar 144 orang
3. Prasarana Fisik 29 lokal
4, Perpustakaan 3 unit

5. Laboratorium 3 unit

Dari data di atas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana
pendidikan di Kecamatan Tanggulangin sudah cukup memadai. Hal itu
ditunjukkan dengan cukupnya jumlah tenaga pengajar di setiap jenjang
pendidikan. Jumlah keseluruhan dari sarana dan prasarana di setiap
jenjang pendidikan tersebut merupakan akumulasi dari bermacam jenis
fasilitas pendidikan yang ada di Kecamatan Tanggulangin. Untuk jenjang
sekolah dasar saja terdapat 3 jenis fasilitas. Diantaranya adalah Sekolah
Dasar Negeri (SDN), Sekolah Dasar Inpres, dan Madrasah Ibtidaiyah yang
merupakan sekolah dasar yang berbasis Islam.

Untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) terdapat 3 jenis
sekolah yaitu SMP Negeri, SMP Swasta Umum, dan MTs yang berbasis
Islam. Sedangkan untuk Sekolah Menengah Umum (SMU) juga terdapat 3
jenis fasilitas pendidikan SMU Kejuruan, SMU Swasta Umum, dan

Madrasah Aliyah. Dengan bermacam-macamnya fasilitas pendidikan di
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setiap jenjang pendidikan, menjadikan penduduk bebas memilih sekolah
mana yang akan dituju dan dipercayakan untuk mendidik putra-putrinya.

Selain itu adanya perpustakaan di setiap sekolah juga merupakan
indikasi bahwa fasilitas pendidikan di Kecamatan Tanggulangin. Dengan
adanya perpustakaan di setiap sekolah akan sangat membantu dalam
proses belajar mengajar. Karena buku adalah jendela dunia dan berperan
penting dalam pembentukan intelektual murid.
. Aspek Politik

Jika ditinjau dari aspek politik, penduduk di Kecamatan
Tanggulangin merupakan penduduk yang mengerti dan faham terhadap
politik (melek politik). Hal itu terbukti bahwa terdapat 3 orang penduduk
yang duduk dikursi pemerintahan sebagai anggota DPRD tingkat
Kabupaten/ Kota. Ketiga orang tersebut adalah, H. Sodiku yang diusung
oleh Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), serta Mahmud, SE dan H.
Sungkono yang keduanya diusung oleh Partai Amanat Nasional (PAN).

Keikutsertaan panduduk di Kecamatan Tanggulangin secara aktif
membuktikan adanya tingkat kepedulian yang tinggi terhadap kehidupan
perpolitikan di Indonesia. Selain itu antusiasme masyarakat untuk memilih
pasangan calon ketika Pemilu atau pun Pilkada juga menambah bukti
keikutsertaan masyarakat dalam setiap event politik. Indikasi tersebut
adalah tingginya partisipasi masyarakat setempat dalam evenr Pilkada

2010. Hal itu terbukti dengan sedikitnya jumlah suara yang tidak sah,
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Berikut adalah jumlah suara yang tidak sah di setiap desa/ kelurahan di

Kecamatan Tanggulangin:
Tabel 14
Jumlah Surat Suara Tidak Sah

No Desa/ Kelurahan Jumlah
1. | Kalisampurno 240
2. | Ketapang 285
3. |Kalitengah 390
4. | Gempol Sari 84
5. | Sentul 29
6. | Penatarsewu 23
7. | Banjarasri 41
8. | Banjarpanji 23
9. | Kedung Banteng 32
10. | Kalidawir 40
11. | Putat 71
12. | Ngaban 69
13. | Kludan 160
14. | Boro 90
15. | Kedensari 224
16. | Ketegan 156
17. | Ganggang Panjang 247
18. | Randegan 114
19. | Kedung Bendo 0
Jumlah 2.318

Sumber data: PPK Kecamatan Tanggulangin
Dari jumlah pemilih yang berpartisipasi dalam Pemilihan Bupati

Sidoarjo 2010 sebanyak 62.885 pemilih’ hanya berjumlah 2.318 suara

yang tidak sah. Jika diprosentase maka hasilnya hanya berkisar 5,79%

suara yang tidak sah. Hal itu menunjukkan bahwa tingkat partisipasi dan

7 Pemilih yang dimaksud adalah pemilih yang menggunakan hak pilih berdasarkan salinan
Daftar Pemilih Tetap (DPT) untuk TPS, pemilih yang masuk dalam DPT yang tidak menggunakan hak
pilih, dan pemilih dari TPS lain.
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kesadaran berpolitik masyarakat di Kecamatan Tanggulangin untuk
memilih pemimpin di daerahnya sudah cukup tinggi. Hal itu tentunya
ditunjang dengan sosialisasi yang cukup terhadap masyarakat sampai di
tingkat bawah.

. Deskripsi Objek Penelitian
1. Riwayat Hidup Calon Bupati dan Wakil Bupati Sidoarjo 2010
Berikut adalah riwayat hidup calon bupati dan wakil bupati
Sidoarjo 2010:
a. Riwayat Hidup Calon Bupati dan Wakil Bupati Nomor Urut 1 (satu)
1) Riwayat Hidup Calon Bupati
Yuniwati Teryana, MBA merupakan salah satu
kandidat perempuan yang meramaikan bursa Pemilihan Bupati
Sidoarjo 2010. Mbak Yu yang biasa disapa seperti itu lahir di
Magelang pada 1 Juni 1956. Mbak Yu menempuh pendidikan
master di bidang SDM di University of Los Angeles, AS
tahun1992. Setahun memperoleh gelar tersebut beliau akhirnya
kembali ke tanah air dan kemudian menikah dengan
Achmansjah Hasa, SE mantan Direktur Keuangan PT. Catur.
Dalam pernikahannya tersebut dikaruniai dua orang anak yaitu,

Donna Octania Yulindawati, SE dan Andy Aisyah Shintadevi.
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Sebagai profesional beliau pernah bekerja di sejumlah
perusahaan multinasional yang bergerak di berbagai bidang.
Mulai dari migas, konstruksi, farmasi, mechanical engginering,
dan sebagainya. Dalam kurun waktu lebih dari 20 tahun beliau
sempat bergabung dengan Netterman Indonesia, Philips, Berca,
Petroz, Huffco, dan sekarang di Lapindo Brantas Inc menjabat
sebagai Vice President Relation and Social for BJP Affairs
Lapindo Brantas Inc.?

2) Riwayat Hidup Calon Wakil Bupati

“ H. Sarto merupakan calon wakil bupati yang
berpasangan dengan Yuniwati Teryana. Beliau lahir di
Surabaya pada 22 Februari 1958. Jabatan terakhirya adalah
sebagai Direktur Utama PT. Panca.

H. Sarto merupakan ketua DPC Partai Demokrat untuk
wilayah Sidoarjo. Meskipun menjadi ketua DPC, beliau juga
pernah menjabat beberapa jabatan penting lainnya
dianataranya, ketua Gabungan Pengusaha Kontraktor Nasional
(Gabpeknas) dan ketua Aklindo (Asosiasi Kontraktor

Ketenagalistrikan Indonesia) cabang Sidoarjo.’

® Radar Suarabaya, Darahku TNI, Semangatku Srikandi, Selasa 30 Maret 2010,
? Radar Surabaya, H. Sarto ST, MT Siap Jalankan Amanah, Selasa 30 Maret 2010, halaman 9.
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b. Riwayat Hidup Calon Bupati dan Wakil Bupati Nomor Urut 2 (dua)
1) Riwayat Hidup Calon Bupati

Emy Susanti Hendrarso, lahir di Pacitan pada 19 Maret
1959. Emy biasa dipanggil, menikah dengan Wien Hendrarso
(Bupati  Sidoarjo periode 2002-2005 dan 2005-2010).
Dikaruniai seorang putra bernama Praditya Adinugroho.

Pendidikan S1 di bidang Sosiologi diselesaikan di
Universitas Indonesia Jakarta (1983). Sepuluh tahun kemudian
(2003), Emy Susanti meraioh gelar Doktor Sosiologi dari
Universitas Gjah Mada (UGM) Yogyakarta.

Profesi dosen dilakukan sejak tahun 1983 di
Departemen Sosiologi Universitas Airlangga Surabaya. Di
Universitas Airlangga selain mengajar mahaasiswa S1, beliau
juga mengajar mahasiswa S2 dan S3. Beberapa mata kuliah
yang diampunya adalah Metode Penelitian Sosial, Sosiologi
Gender, Sosiologi Organisasi, Gender dan HAM, Seminar
Riset Kajian Gender, Gender dan Pembangunan.

Jiwa kepemimpinan beliau diawali menjadi ketua
Program Studi Sosiologi FISIP Universitas Airlangga. Sejak
tahun 1998 beliau menjadi ketua PSW (Pusat Studi Wanita),
LPPM Universitas Airlangga Suarabaya yang dijabatnya

sampai saat ini.
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Kabupaten Sidoarjo yang dijabatnya sejak tahun 2000,
Emy Susanti juga aktif sebagai pendiri dan ketua Pusat
Perlindungan Perempuan dan Anak (P3A) Sidoarjo sejak tahun
2002. kepeduliannya pada potensi pengrajin, ditunjukkan lewat
kegiatan Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda)
Sidoarjo, dimana beliau menjadi ketuanya sejak tahun 2000.'°
Riwayat Hidup Calon Wakil Bupati

H. Khulaim Junaidi, SP merupakan salah satu calon
wakil bupati Sidoarjo yang merupakan warga Sidoarjo asli.
Beliau lahir di Sidoarjo 22 September 1968. Jabatan
terakhirnya adalah sebagai wakil ketua DPRD Sidoarjo dan

sampai saat ini juga masih menjabat.'!

¢. Riwayat Hidup Calon Bupati dan Wakil Bupati Nomor Urut 3 (tiga)

1

Riwayat Hidup Calon Bupati

H. Agung Subaly merupakan satu-satunya calon bupati
Sidoartjo 2010 yang diusung dari jalur independent. H. Agung
Subaly lahir di Sidoarjo pada 17 Maret 1973. Jabatan
terakhirnya adalah sebagai Kasat Pol Air Lamongan dan

Ditpolair Polda Jatim."?

'° Pilihan Bupati Sidoarjo, Emy Susanti-Khulaim Berpeluan Besar Terpilih,
www.detiksurabaya.com, Rabu, 19/05/2010 WIB.

" Profil Anggota Dewan, www.dprd-sidoarjokab.go.id.

2 Surya Online, www.googleusercontent.com, 25 Juli 2010.
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2) Riwayat Hidup Calon Wakil Bupati

Drs. H. Samsul Wahid, MM merupakan satu-satunya
calon wakil bupati Sidoarjo 2010 yang juga diusung dari jalur
independent bersama H. Agung Subaly. Beliau lahir di
Mojokerto pada 21 Desember 1952. Jabatan terakhirnya adalah

sebagai pensiunan PNS Pemkab Sidoarjo.'?

d. Riwayat Hidup Calon Bupati dan Wakil Bupati Nomor Urut 4
(empat)

1) Riwayat Hidup Calon Bupati

H. Saiful Ilah, SH, M.Hum merupakan salah satu warga
Sidoarjo asli yang lahir pada 09 Agustus 1949. Beliau
beralamat di JI. Malik Ibrahim No.45 RT 01 RW 01, Pucang
anom, Sidoarjo. Semenjak menikah dengan istrinya yang
bernama Hj. Anni’matus Sa’diyah, beliau dikaruniai empat
orang anak yaitu Iffah Samiyah, Achmad Amir, Aslichin
Abdulloh Muchlis, dan Izzah Fatati.

Pendidikan terakhir beliau adalah sarjana strata dua
pada Magister Ilmu Hukum Universitas Merdeka Malang, lulus
tahun 2009. Sedangkan sarjana strata satu, beliau selesaikan
juga di universitas dan jurusan yang sama dan lulus pada tahun

1999. Motto hidupnya yang selalui bekerja keras dan

1 Ibid,
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bertanggung jawab pada setiap apa yang sudah dilakukannya
serta visinya yang menginginkan terbangunnya Sidoarjo yang
Rukun, Aman, Sejahtera, mengantarkannya menjadi seorang
wakil bupati Sidoarjo pada periode sebelumnya. Kemudian
kini mencalonkan kembali menjadi bupati Sidoarjo untuk
periode 2010-2015 dan berpasangan dengan H. MG. Hadi
Sutjipto, SH, MM.

Sebelum dan ketika beliau menjadi wakil bupati, beliau
aktif di berbagai organisasi di Sidoarjo. Diantaranya adalah
Ketua Forum Komunikasi Masyarakat (FKMT) Sidoarjo,
Bendahara Partai Kebangkitan Bangsa Kabupaten Sidoarjo,
Ketua II bidang Administrasi merangkap Bendahara Yayasan
Perguruan Tinggi Universitas Merdeka Surabaya, Ketua DPC
Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Kabupaten Sidoarjo,
Manajer PS>Delta Putra Sidoarjo (Deltras), Ketua Umum
PBVSI (Sparta) Sidoarjo, Wakil Ketua KONI Kabupaten
Sidoarjo, Ketua Dewan Lingkungan Kabupaten Sidoarjo,
Ketua Badan Narkotika Kabupaten Sidoarjo, Ketua Umum
Pengurus Cabang PSSI Kabupaten Sidoarjo.' Hampir dari

seluruh organisasi tersebut, beliau masih mengemban jabatan

" Profil Abah Saiful dan Pak Cip, www.saifulillah.com.
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tersebut sampai sekarang,

Dari daftar riwayat hidup tersebut di ketahui bahwa
Saiful [lah merupakan warga Sidoarjo asli. Selain itu Saiful
Ilah juga aktif dalam berbagai organisasi sosial, politik, serta
keolahragaan yang bergerak di wilayah Kabupaten Sidoarjo.
Sehingga hal itu memberikan peran yang cukup penting dalam
menciptakan  kedekatan emosional dengan masyarakat
Sidoarjo.
Riwayat Hidup Calon Bupati

H. Muhammad Ngateno Hadi Sutjipto, SH, MM lahir
di Surakarta pada 6 Oktober 1955. Bapak yang akrab dipanggil
Pak Cip ini merupakan PNS di Pemda Kabupaten Sidoarjo.
Pernikahannya dengan Hj. Naniek Trisnaeni, SH, MM ini
dikaruniai tiga orang anak yaitu, Rahmi Laily Trisnaningrum,
SH, Dading Ahmad Fajri, dan Novita Rahmawati. Mulai dari
SD hingga perguruan tinggi beliau habiskan untuk menempuh
pendidikan di Sidoarjo. Hanya saja untuk memperoleh gelar
master beliau tempu di Universitas Wljaya Putra Surabaya.

Berbagai jabatan di pemerintahan Sidoarjo telah banyak
melengkapi pengalaman beliau. Diantaranya, menjadi staf
Subdit Kesra (1975-1980), Staf Bagian Umum Humas dan

Protokol (1980-1985), Kepala Bagian Humas (1992-1996),
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Kepala Bagian Program Penyusunan Pembangunan (1996-
2001), Camat Candi (2001-2003), Kepala Bagian
Pemerintahan (2003-2005), Kepala Dinas INFOKOM (2005-
2006), Kepala Dinas Pendidikan (2006-2009), dan yang
terakhir beliau jabat ialah Asisten Tata Pemerintahan.'®
e. Riwayat Hidup Calon Bupati dan Wakil Bupati Nomor Urut 5
(lima)
1) Riwayat Hidup Calon Bupati

Bambang Prasetyo Widodo lahir di Surabaya pada 24
Februari 1960. laki-laki yang berumur lima puluh tahun ini
menikah dengan Endah Ratri Wulandari dan dikaruniai dua
orang anak. Lelaki yang beralamat di jalan Sukolegok RT. 15/
RW. 05, Desa Suko, Kecamatana Sukodono, Sidoarjo ini
merupakan seorang bapak yang sukses. Beliau pernah
menjabat sebagai Direktur Utama di beberapa perusahaan
ternama. Diantaranya, PT. Widia Bumi Amarta (2006-2007),
PT. MDE (Surabaya Post) mulai dari 2009-2010, PT. Arek TV
(2009-2010). Sedangkan di PT. Minarak Lapindo Jaya beliau

menjadi Direktur Operasional sampai tahun 2010.

** www.saifulllah.com, profil-pak-cip.
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Dalam dunia pendidikan banyak sekali beliau habiskan
di Surabaya dan Bandung. Untuk pendidikan terakhir beliau
tamatkan di Universitas Surabaya pada tahun 1986.
2) Riwayat Hidup Calon Wakil Bupati
Khoirul Huda, S.Ag, M.Ag merupakan warga Sidoarjo
aasli yang lahir pada tanggal 15 Mei 1972. Lelaki yang
berumur tiga puluh delapan tahun inimenikahi Nur Istiqgomah
dan dikaruniai tiga oranag anak. Beliau beralamat di Kelurahan
Jatirejo RT.10/ RW.02 Kecamatan Porong, dan di Desa
Sarirogo RT. 11/ RW. 03 Kecamatan Sidoarjo.
2. Visi dan Misi Calon Bupati dan Wakil Bupati Sidoarjo 2010
a. Visi dan Misi Calon Bupati dan Wakil Bupati Nomor Urut 1 (satu)
Visi dan misi yang diusung pasangan nomor urut 1 (satu)
Yuniwati-H. Sarto adalah pengoptimalan potensi sumber daya
manusia dan sumber daya alam di Sidoarjo. Sumber daya ala mini
meliputi potensi pertanian, pariwisata, kerajinan, perikanan, dan
pertambangan. Hal ini masuk dalam program sido sehat, sido

pinter, dan sido makmur.'®

' Kahumas, Lima Pasangan Calon Kepala Daerah Sampaikan Visi Misinya, www.dprd-
sidoarjokab.go.id, 8 Juli 2010,
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. Visi dan Misi Calon Bupati dan Wakil Bupati Nomor Urut 2 (dua)

Untuk visi dan misi kandidat nomor urut 2 (dua) yakni Emy
Susanti dan Khulaim Junaidi adalah lebih kepada mengedepankan
perwujudan kawasan sentra ekonomi bisnis berbasis ekonomi
masyarakat di Sidoarjo. Dengan visi dan misi tersebut pasangan
nomor urut dua ini yakni akan mampu mwujudkan kesejahteraan

maasyarakat dan pertumbuhan ekonomi kerakyatan,'”

. Visi dan Misi Calon Bupati dan Wakil Bupati Nomor Urut 3 (tiga)

Visi dan misi pasangan nomor urut 3 (tiga) Agung Subaly
dan Syamsul Wahid ini mengarah pada perebutan tongkat estafet
kepemimpinan di Sidoarjo. Pasangan ini yakin dengan berakhimnya
kepemimpinan Win Hendrarso maka tongkat kekuasaan bupati

Sidoarjo akan beralih kepadanya.'®

. Visi dan Misi Calon Bupati dan Wakil Bupati Nomor Urut 4

(empat)

Visi yang diusung oleh incumbent adalah ingin Sidoarjo
berkembang menjadi kawasan jasa, perdagangan, industri dan
sentra agribisnis berbasis kerakyatan dentigan mengedepankan
pemenuhan hak sosial dasar. Sementara misinya adalah, pertama

meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk mewujudkan

7 Ibid.
18 Ibid.
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masyarakat yang memiliki daya saing dalam menghadapi
tantangan global. Kedua, menanggulangi kemiskinan secara
terpadu melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat. Ketiga,
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan yang
berwawasan lingkungan dan berkeadilan gender.

Keempat, mewujudkan pemerintahan yang berkualitas, bebas
dari KKN dan profesional dalam rangka good governance. Kelima,
menegakkan supremasi hukum, menciptakan sistem keamanan dan
ketertiban lingkungan dan menanggulangi bencana. Keenam,
meningkatkan peluang investasi dan usaha berbasis potensi
perekonomian rakyat yang berdampak peningkatan ekonomi
masyarakat pada pendapatan daerah. Kefujuh, Meningkatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi pertanian guna mewujudkan sentra
agrobisnis terpadu.  Sedangkan yang kedelapan adalah
mewujudkan pembangunan infrastruktur yang profesional,
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan.'®

e. Visi dan Misi Calon Bupati dan Wakil Bupati Nomor Urut 5 (lima)
Bambang Prasetyo Widodo dan Khoirul Huda kandidat

dengan nomor urut 5 (lima) ini menginginkan pembangunan
Sidoarjo menuju masyarakat sejahtera, madani, dan metropolis.

Hal itu meliputi penegakan supremasi hokum, pemenuhan HAM,

¥ Visi dan misi SUCI, www.saifulilah.com
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mengoreksi lembaga yang ada di Sidoarjo dengan SDM yang

rn&mtap.20

* Kahumas, Lima Pasangan Calon Kepala Daerah Sampaikan Visi Misinya, www.dprd-
sidoarjokab.go.id, 8 Juli 2010.



BAB IV

ANALISA DATA

| A. Identitas Informan

Untuk kredibilitas dalam skripsi ini diperlukan data-data yang
berkaitan langsung dengan tujuan penelitian. Yaitu data-data yang diperoleh
langsung dari Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo. Selain itu juga
ditunjang dengan data-data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan para
informan. Informan tersebut dipilih dengan metode purposive sampling sesuai
dengan tujuan penelitian. Informan tersebut diambil dengan pertimbangan
bahwa informan tersebut dianggap benar-benar memahami permasalahan
yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Adapun informan yang dipilih dalam penelitian ini berjumlah 10
orang. Kesemuanya tersebut meliputi tim sukses dari kandidat yang
bersangkutan. Yakni tim sukses formal yang memang aktif berkecimpung
dalam partai yang bersangkutan serta tim sukses informal. Tim sukses
informal ini merupakan relawan yang terbentuk secara kultural dengan tujuan
membantu proses sosialisasi kandidat di tingkat grass root. Selain itu
informan juga diambil dari salah satu anggota Panitia Pemilihan di tingkat
kecamatan (PPK). Sedangkan untuk mendukung kredibilitas fakta tentang

permasalahan yang timbul, dipilih informan dari beberapa warga terdampak

68
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luapan Lumpur Lapindo. Karena warga inilah yang benar-benar mengalami
bencana tersebut secara langsung.
Untuk mempermudah memahami identitas dari para informan, maka
dilakukan pengkategorian sebagai berikut:
1. Tingkat Pendidikan
Tabel 15

Identitas Informan berdasarkan tingkat pendidikan

No. |  Tingkat Pendidikan Jumlah Persentasi
1. S1 . 4 40%
2. SMA 6 60%
3. SMP - -
4. SD - -
Jumlah 10 informan 100%

Dari tabel tersebut diketahui bahwa jumlah informan yang
berpendidikan SMA menduduki jumlah terbanyak dibandingkan dengan
informan yang berpendidikan S1. Meskipun pendidikannya hanya SMA,
namun dapat dipastikan orang tersebut mengerti tentang permasalahan
yang terjadi. Informan tersebut dapat menjelaskan terkait kecenderungan
pemilih dan sebab-sebabnya serta berbagai informasi tentang incumbent

wakil bupati.
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2. Jenis Kelamin
Tabel 16

Identitas informan berdasarkan jenis kelamin

No. Jenis kelamin Jumlah Presentase
1. Laki-laki 5 informan 50%
2. Perempuan 5 informan 50%
Jumiah 10 informan 100%

Dari tabel tersebut diketahui bahwa jumlah informan yang berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan berjumlah sama yaitu lima orang.
Informan yang berjenis kelamin perempuan tersebut keseluruhannya
adalah warga terdampak luapan lumpur Lapindo. Sedangkan dari
informan laki-laki sebagian adalah warga terdampak luapan lumpur
Lapindo dan sebagian lagi adalah tim sukses pasangan H. Saiful Ilah, SH

dan H. MG. Hadi Sutjipto, SH, MM.

B. Analisis
Adanya Pilkada dengan sistem pemilihan langsung merupakan
moment yang tepat dimana pemilih dapat mengekspresikan pilihannya
terhadap kandidat politik yang dianggapnya memiliki kapasitas dan
kapabilitas dalam memperjuangkan aspirasinya. Begitu juga dengan
Pemilihan Bupati yang baru saja diselenggarakan Kabupaten Sidoarjo pada 25
juli 2010 yang lalu. Masyarakat yang termasuk dalam kategori pemilih,

memiliki hak untuk berpartisipasi dalam kontestasi demokrasi yang diadakan
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setiap lima tahun sekali tersebut. Tidak terkecuali warga terdampak luapan
lumpur Lapindo di Kecamatan Tanggulangin yang masuk dalam kategori
pemilih sesuai Undang-Undang Pilkada yang telah disahkan.

Menurut penuturan salah seorang warga terdampak mengatakan:
Semenjak saya sudah mendapatkan ganti rugi, tempat tinggal saya
memang sekarang sudah tidak lagi di Desa Ketapang. Tetapi saat

Pemilihan Bupati kemarin saya sempatkan untuk datang ke TPS di Desa
Kalitengah, karena nama saya sudah terdaftar di sana.!

Hal senada juga diucapkan salah seorang warga terdampak juga yang
sebelumnya tinggal di Desa Kedung Bendo:
Ketika Pemilihan Bupati Sidoarjo 25 Juli lalu saya tidak memilih di TPS
tempat tinggal saya yang asli. Hal itu karena desa tempat tinggal
sebelumnya memang sudah seluruhnya terendam. Meskipun begitu saya

tetap memilih di tempat tinggal baru saya dengan membawa KTP dan
Kartu Keluarga.?

Dari penuturan beberapa warga tersebut dapat diketahui bahwa
meskipun sebagian wilayah tempat tinggal mereka sudah terendam oleh
lumpur Lapindo serta beberapa warga sudah terelokasi di tempat yang lain,
warga tetap antusias untuk berpartisipasi dalam Pemilihan Bupati tersebut.

Sedangkan warga Desa Kedung Bendo yang seluruh wilayahnya sudah

! [smailiyah, Wawancara, Minggu, 02 Januari 2011.
2 Wiwik Misnati, Wawancara, Rabu, 29 Desember 2010.
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terendam lumpur tetap antusias untuk menggunakan hak suaranya di Tempat
Pemungutan Suara (TPS) tempat tinggal barunya.

Bukti lain terkait tingginya tingkat partisipasi dan kesadaran warga
terdampak luapan lumpur Lapindo untuk memilih pemimpin Sidoarjo adalah
sedikitnya jumlah suara yang tidak sah di beberapa desa di Kecamatan
Tanggulangin, dalam tabel 13 ditunjukkan hanya berkisar 2.318 suara atau
hanya 5,79% dari jumlah keseluruhan suara yang sah.

Dari tabel tersebut tergambar bahwa jumlah suara tidak sah tidak lebih
dari 10% jika dibandingkan jumlah surat suara sah. Hal itu berarti bahwa
dengan adanya musibah yang melanda desa mereka, tidak menyurutkan
semangat pemilih yang termasuk dalam warga terdampak luapan lumpur
Lapindo berpartisipasi datang ke TPS untuk melakukan pemilihan. Meskipun
dengan catatan tidak semua pemilih tersebut mendasarkan pilihannya dengan
pertimbangan-pertimbangan yang rasional.

Pemilih di Kecamatan Tanggulangin dan khususnya korban terdampak
luapan lumpur Lapindo yang melakukan proses pemilihan pada Pemilihan
Bupati Sidoarjo 2010 yang lalu, dalam tabel 3 dikategorikan menjadi dua.
Yaitu jumlah pemilih yang menggunakan hak pilih berdasarkan salinan Dafiar
Pemilih Tetap (DPT) untuk Tempat Pemungutan Suara (TPS) dan jumlah

pemilih dari TPS lain.
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Pemilih jenis pertama adalah pemilih yang terdafiar dalam DPT dan
mengikuti proses pemilihan di TPS yang sudah ditentukan serta pemilih yang
tidak termasuk dalam DPT di TPS setempat. Sedangkan pemilih jenis kedua
ini melakukan proses pemilihan dengan membawa KTP sebagai prasyaratnya.
Kebanyakan pemilih jenis kedua ini adalah pemilih yang termasuk dalam
korban luapan Lumpur Lapindo yang enggan untuk kembali ke Desa asalnya.
Menurut penuturan sekretaris PPK Tanggulangin dalam wawancara
mengatakan:

Dalam Pemilihan Bupati Sidoarjo yang lalu, seperti halnya pemilihan-
pemilihan yang pernah terselenggara. Memang terdapat pemilih yang
tidak masuk dalam DPT untuk TPS yang sudah ditentukan. Pada
Pemilihan Bupati Sidoarjo kemarin, kebanyakan dari warga tersebut
merupakan korban luapan lumpur Lapindo. Sebabnya ya macam-macam,
ada yang malas untuk datang ke desa asalnya. Ada juga yang seluruh
desanya sudah terendam Lumpur, seperti Kedung Bendo. Ya akhirnya

kebanyakan mereka melakukan pemilihan di TPS tempat tinggal baru
dengan syarat harus memiliki KTP.?

Dari jumlah kedua kategori pemilih tersebut diketahui bahwa
kecenderungan pemilih yang termasuk warga terdampak luapan Lumpur
Lapindo adalah kepada pasangan H. Saiful Ilah, SH dan H. MG. Hadi

Sutjipto, SH, MM atau yang biasa masyarakat Sidoarjo kenal sebagai SUCI.

3 Rachmat Widodo, Wawancara, Sabtu, 16 Oktober 2010.
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Dari pasangan tersebut diketahui bahwa Saiful Ilah merupakan
seorang incumbent wakil bupati Sidoarjo. Di berbagai Pilkada, kemenangan
incumbent wakil kepala daerah memang jarang ditemukan. Baik itu wakil
gubernur, wakil wali kota atau pun wakil bupati. Karena posisi wakil kepala
daerah itu sendiri yang kurang menguntungkan, tidak seperti incumbent
kepala daerah. Diantaranya adalah keberuntungan modal sosial dan modal
ekonomi yang tidak sebesar incumbent kepala daerah.

Namun dengan berbagai strateginya sehingga berhasil memperoleh
kemenangan pada Pemilihan Bupati Sidoarjo 2010. Sesuai data rekapitulasi
suara berdasarkan versi KPUD Sidoarjo atau dalam tabel 1 diketahui bahwa
perolehan suara pasangan Saiful Ilah dan Hadi Sutjipto atau yang kerap kali
dikenal dengan sebutan SUCI ini memperoleh suara telak di beberapa wilayah
di Kecamatan Tanggulangin. Termasuk juga di wilayah terdampak luapan
lumpur Lapindo yang notabene masyarakatnya terkenal kritis semenjf_lk
musibah luapan lumpur Lapindo yang merendam desa mereka.

Terkait kemenangan SUCI di wilayah terdampak luapan lumpur
Lapindo yaitu Desa Kalitengah, Ketapang, dan Gempol Sari serta
wilayah-wilayah lain di Kecamatan Tangulangin yang juga mungkin menjadi
tempat tinggal baru bagi warga korban luapan lumpur Lapindo. Dimana
musibah luapan lumpur yang selama ini melanda desa mereka, sama sekali

tidak merubah pilihan politik mereka untuk memilih kandidat lain yang belum
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pernah memimpin Sidoarjo. Warga masih mempercayakan kepada incumbent
wakil bupati untuk memimpin Sidoarjo.

Idealnya dalam suatu Pilkada, jika salah satu kandidatnya merupakan
incumbent. Maka yang menjadi sorotan utama bagi pemilih adalah kinerjanya
ketika masih menjabat. Pemilih tentunya akan cenderung berpikir rasional
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan politiknya. Namun
dalam kasus warga terdampak luapan lumpur Lapindo di Kecamatan
Tanggulangin ini berbeda. Yang menjadi pertimbangan dominan bagi pemilih
dalam memilih kandidat kepala daerah wakil kepala daerah adalah kedekatan
emosional pemilih dengan kandidat. Kedekatan yang dimaksud dalam hal ini
adalah cenderung kepada calon bupati yaitu Saiful Ilah. Setelah itu baru
pemilih menilai isu atau program kerja yang diusung kandidat.

Menurut penuturan salah satu tim sukses informal pasangan SUCI,
mengatakan:

Kedekatan emosional yang terjalin dengan warga Sidoarjo pada umumnya
dan khususnya warga terdampak luapan lumpur Lapindo, baik itu yang
berada di Kecamatan Porong maupun Tanggulangin adalah sosialisasi
yang intens dilakukan oleh Abah Saiful. Apalagi Abah Saiful sendiri
merupakan warga asli Sidoarjo. Sering sekali Abah Saiful membantu
pendanaan dalam kegiatan sosial atau keagamaan yang ada di masyarakat.

Misalnya saja pembangunan masjid-masjid dan itu memang seringkali
dilakukan sebelum beliau mencalonkan diri sebagai Bupati Sidoarjo.*

4 Zakariyah, Wawancara, Minggu, 26 Desember 2010.
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Bantuan-bantuan yang diberikan kepada masyarakat (dalam bentuk
apapun) itulah yang membuat masyarakat menjadi bersifat pragmatis. Hal
yang seperti itu masih sangat biasa terjadi saat Pilkada, termasuk juga pada
Pemilihan Bupati Sidoarjo 2010. Bahkan semua kandidat politik memiliki
cara masing-masing dalam membungkus “hadiah-hadiah” tersebut untuk
membeli suara masyarakat. Jika dianalisa tahapan kedekatan emosional
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sosialisasi

Untuk dikenal masyarakat tentunya seorang kandidat akan
melakukan sosialisasi tentang profil atau karakteristik dirinya kepada
masyarakat. Selain itu sosialisasi yang dilakukan Saiful Ilah dalam hal ini
adalah sosialisasi dalam upaya menyelesaikan permasalahan warga
terdampak luapan lumpur Lapindo. Sehingga masyarakat dapat
memberikan penilaian bahwa dirinya merupakan sosok yang loyal kepada
masyarakat. Karena menurut pendekatan marketing politik dalam
memahami perilaku politik, perasaan emosional dalam diri pemilih akan
terbentuk melalui kepekaan partai atau kandidat politik dalam
meneropong permasalahan yang terjadi dalam masyarakat. Jika hal itu
berhasil dilakukan oleh partai atau kandidat politik, maka dapat dipastikan
masyarakat akan mempunyai ikatan emosional dengan partai atau

kandidat politik tersebut.
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Dengan posisinya yang terdahulu yaitu sebagai wakil bupati akan
sangat memudahkannya untuk bersosialisasi dengan masyarakat,
Termasuk juga dengan masyarakat yang menjadi korban luapan lumpur
Lapindo. Posisinya sebagai incumbent wakil bupati menjadikannya
mempunyai waktu bersosialisasi lebih awal dan intens dibandingkan
dengan calon bupati yang lainnya.

Dalam wawancara dengan tim sukses formal pasangan SUCI

mengatakan:

Sebelum mencalonkan diri sebagai bupati, Abah Saiful memang
seringkali berkunjung langsung ke masyarakat Sidoarjo termasuk juga
di area terdampak lumpur Lapindo dan itu semua merupakan agenda
pribadi Abah Saiful. Jadi itu bukan atas nama jabatan beliau sebagai
wakil bupati. Selain itu Abah Saiful juga seringkali membantu
pendanaan dalam proses pembangunan tempat-tempat ibadah atau pun
sarana pendidikan yang ada di Sidoarjo ini. Bukti realnya adalah tanah
wakaf milik keluarga besar Saiful Ilah yang diberikan untuk
pembangunan salah satu universitas terbesar di Sidoarjo. Selain itu
kepada warga korban lumpur Lapindo, Abah Saiful juga memberkan
janji untuk memperjuangkan hak-hak pembayaran ganti rugi yang
belum terlunasi dan itu pun sudah terealisasikan. Meskipun masih ada
yang belum terbayarkan. Tetapi jumlahnya tidak lebih dari 50% dari
masyarakat korban luapan lumpur.’

Jadi sosialisasi tersebut memang sudah dilakukan Saiful Ilah lebih
awal dibandingkan dengan kandidat yang lainnya. Sehingga hal inilah

yang menciptakan kedekatan emosional dengan warga korban luapan

3 Fachrurrozi, Wawancara, Rabu, 22 Desember 2010.
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lumpur Lapindo. Menurut penuturan salah satu tim sukses formal

pasangan SUCI yang lainnya, yang mengatakan:

Proses kedekatan tersebut dilakukan melalui organisasi keagamaan
yang memiliki basis massa terbesar di Kecamatan Tanggulangin,
diantaranya Muslimat, Fatayat, GP. Ansor, dan Aisiyah.®

Seperti halnya yang dikatakan oleh warga terdampak luapan

lumpur Lapindo yang saat ini masih aktif dalam kegiatan Muslimat:

Kegiatan Muslimat memang kerap kali dijadikan oleh calon Bupati
atau Wakil Bupati sebagai sarana untuk mensosialisasikan diri mereka
agar lebih dikenal masyarakat. Mengingat Muslimat sendiri memang
salah satu organisasi yang eksis di Kecamatan Tanggulangin.
Muslimat juga salah satu organisasi yang memiliki basis massa yang
cukup besar di wilayah Kecamatan Tanggulangin. Banyak sekali
bentuk-bentuk sosialisasi yang mereka lakukan melalui organisasi
Muslimat. Diantaranya sumbangsih fisik untuk muslimat atau pun ikut
serta dalam kegiatan Muslimat, walaupun seringkali hanya bersifat
sementara.’

Ketika wawancara dengan sekretaris PPK Tanggulangin yang

mengatakan:

Kemenangan pasangan Saiful Ilah dan Hadi Sutjipto salah satunya
selain didukung oleh warga Nahdliyin, juga didukung oleh warga yang
berasal dari golongan Muhammadiyah. Hal itu dikarenakan bahwa
keluarga besar istrinya merupakan pengurus Muhammadiyah
Sidoarjo.?

¢ H. Munir, Wawancara, Minggu, 19 Desember 2010.
7 Ibu Moehtar, Wawancara, Rabu, 05 Januari 2011.
8 Widodo, Wawancara, Sabtu, 16 Oktober 2010.
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Dari pernyataan kedua informan tersebut dapat diketahui bahwa
kedekatan emosional tersebut tidak hanya terjalin dengan warga NU saja
yang memiliki ikatan primordialisme yang sama dengan incumbent.
Tetapi kedekatan tersebut juga terjalin dengan warga Muhammadiyah.
.Menurut pendekatan sosiologis menjelaskan, karakteristik dan
pengelompokkan social merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku
pemilih dan pemberian suara pada hakikatnya adalah pengalaman
kelompok.” Dari karakteristik sosial tersebut akan terbentuk kelompok-
kelompok sosial yang akan mempengaruhi perilaku politik seseorang
melalui persepsi, pembentukan sikap, dan orientasi.

Namun kesamaan karakteristik sosial tersebut tidak begitu saja
mempengaruhi perilaku pemilih tanpa adanya sosialisai. Proses sosialisasi
ini yang nantinya dapat membentuk sikap individu dan akan
mempengaruhi perilaku memilih. Hasil dari sosialisasi dalam waktu yang
panjang dan intens pada akhirnya akan terbentuk identifikasi terhadap
incumbent pada diri pemilih yaitu warga terdampak luapan lumpur

Lapindo.'°

® Adman Nursal, Political Marketing: Strategi Memenangkan Pemilu Sebuah Pendekatan
Baru Kampanye Pemilihan DPR, DPD, Presiden, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), 55.

'* [dentifikasi merupakan dorongan untuk menjadi identik atau sama dengan orang lain yang
tanpa disadari. Identifikasi dilakukan orang terhadap orang lain yang dianggapnya ideal dalam suatu
segi. Tujuanyya adalah untuk memperoleh sistem, norma, atau sikap yang dianggapnya ideal.
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2. Orientasi Pemilih

Melalui proses sosialisasi yang dilakukan incumbent tersebut, pada
akhirnya akan membentuk orientasi warga terdampak luapan lumpur
Lapindo dalam membuat keputusan politiknya. Berdasarkan penjelasan di
atas maka dapat diketahui bahwa orientasi yang akan terbentuk pada
warga luapan lumpur Lapindo adalah orientasi terhadap kandidat.
Sedangkan orientasi terhadap isu penyelesaian masalah yang sedang
dihadapi korban luapan lumpur Lapindo bukanlah menjadi prioritas bagi
warga terdampak luapan lumpur Lapindo. Tetapi hal itu tetap menjadi
pertimbangan bagi warga dalam membuat keputusan politiknya.

Dalam Pilkada yang diselenggarakan dengan sistem pemilihan
langsung memang menjamin kedekatan antara pemilih dengan kandidat.
Figur kandidat seringkali menjadi sorotan yang pertama bagi pemilih,
tidak terkecuali warga terdampak luapan lumpur Lapindo di Kecamatan
Tanggulangin. Menurut penuturan salah seorang warga terdampak luapan
lumpur Lapindo yang mengatakan bahwa:

Mengetahui sosok dan profil calon pemimpin yang akan saya pilih itu
ya penting. Karena saya tidak mau memilih pemimpin yang tidak saya
kenal. Sehingga otomatis bagi saya, pemimpin yang mau terjun
langsung ke masyarakat itulah yang saya pilih. Karena menurut saya,
ketika pemimpin itu mau terjun langsung ke masyarakat dan mau

mengenal masyarakat. Maka sedikit banyak dia akan tahu apa
sebenarnya masalah yang sedang saya dan warga yang lain alami.'!

" Ismailiyah, Wawancara, Minggu, 02 Januari 2011.
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Dari pernyataan tersebut secara jelas tergambar bahwa profil
kandidat berperan penting dalam mempengaruhi pengambilan keputusan
politik warga terdampak luapan lumpur Lapindo. Dalam kasus tersebut
dapat dikatakan bahwa pemilih yang termasuk dalam warga terdampak
luapan lumpur Lapindo memiliki orientasi kandidat dalam mengambil
keputusan politik.

Disamping orientasi pemilih yang lebih condong terhadap
kandidat. Warga terdampak luapan lumpur Lapindo di Kecamatan
Tanggulangin juga mempunyai dasar pertimbangan yang lain dalam
menjatuhkan pilihan politiknya kepada kandidat tertentu.

Dengan segala kemajemukan yang dimiliki oleh warga terdampak
luapan Lumpur Lapindo, baik itu dilihat dari sisi organisasi keagamaan
yang diikuti, agama yang dianut, mata pencaharian, ataupun jenis kelamin.
Tetapi dengan adanya musibah yang sudah dialami, menjadikan warga
terdampak luapan lumpur Lapindo tersebut memiliki kesamaan orientasi.

Hal itu didasarkan pada perasaan senasib dan sepenanggungan.
Luapan lumpur Lapindo telah menjadikan masyarakat tersebut menjadi
masyarakat yang menyatu dalam kesatuan visi dan misi, yaitu jalan keluar
atas permasalahan yang selama ini mengganggu kehidupan sosial dan
ekonomi mereka. Karena semenjak bencana luapan lumpur Lapindo yang
melanda sebagian desa di Kecamatan Tanggulangin tersebut, banyak

sekali kepala keluarga yang kehilangan mata pencaharian mereka. Selain
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itu tempat tinggal mereka juga terendam lumpur. Kehidupan bersosial
mereka juga ikut terganggu. Hal itu seperti yang di utarakan oleh Ibu Siti

Masyitah, salah satu warga Desa Kedung Bendo yang mengatakan:

Semenjak musibah itu melanda desa kami. Kami jadi susah untuk
berkumpul-kumpul lagi seperti dulu. Acara-acara yang biasanya setiap
minggu kami adakan seperti arisan dan senam bersama jadi ikut
terganggu. Beberapa tetangga saya yang suaminya berkerja di pabrik-
pabrik yang terendam lumpur kini jadi pengangguran.'

Dampak psikis maupun psikologis itulah yang bisa jadi
mempengaruhi warga setempat dalam mengambil keputusan yang
berhubungan dengan masa depan mereka selanjutnya, termasuk juga
memilih seorang pemimpin yang tepat untuk memimpin Sidoarjo. Dalam
hal ini isu kandidat dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
warga korban lumpur juga menjadi penting di mata warga terdampak
luapan lumpur Lapindo. Karena jika mereka salah dalam memilih
pemimpin, maka dapat dipastikan bahwa permasalahan yang sedang
mereka hadapi tidak akan kunjung usai. Orientasi seperti ini dinamakan
orientasi policy problem solving. Dari hasil wawancara dengan Pak
Choiri yang juga warga terdampak mengatakan bahwa:

Kami ini memang terdiri dari berbagai latar belakang sosial,

pendidikan, dan ekonomi yang berbeda-beda. Namun jika kami
dihadapkan pada permasalahan yang sedang kita alami bersama ini,

2 Siti Masyitah, Wawancara, Selasa, 28 Desember 2010.
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membuat kami memiliki tujuan yang sama. Yaitu ganti untung atas
tanah dan bangunan kami yang hilang terendam lumpur. Meskipun
memang alternatif-alternatif ganti untung itu banyak sekali. Ada cash
and carry, cash back, atau relokasi. Tetapi tujuan kami itu satu, yaitu
ganti untung atas musibah ini dan segera dibayarkan."

Tuntutan itulah yang sedikit banyak telah mengubah pola pikir
mereka sedikit lebih rasional. Meskipun warga terdampak luapan lumpur
dalam mengambil keputusan politik tersebut belum dapat melepaskan diri
dari pengaruh-pengaruh yang bersifat irrasional. Seperti pengaruh-
pengaruh yang timbul dari keluarga sebagai kelompok terkecil dan
terdekat serta pengaruh dari kelompok sosial atau keagamaan yang
dihasilkan dari proses sosialisasi.

Kedua orientasi yang ada pada diri warga terdampak luapan
lumpur Lapindo tersebut memiliki kadarnya masing-masing. Realitanya,
orientasi kandidat mendominasi diri warga dibanding orientasi policy
problem solving. Hasil sosialisasi figur oleh Saiful Ilah memang telah
melekat kuat pada diri warga. Menurut penuturan salah satu tim sukses

nonformal, yaitu bapak Abdul Jalil:
Sosialisasi yang dilakukan Abah Saiful memang mempengaruhi

perilaku pemilih secara signifikan. Bahkan kami sempat menduga
bahwa ketika dua periode masa kepemimpinan sebelumnya,

3 Choiri, Wawancara, Sabtu, 01 Januari 2011.
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kemenangan yang diperoleh karena adanya kecenderungan pemilih
terhadap Saiful Ilah."

Jika kedua orientasi yang ada pada diri warga tersebut dipetakan
maka hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 17
Tipologi Orientasi Warga Terdampak Luapan Lumpur Lapindo
di Kecamatan Tanggulangin
Pemilih Rasional Pemilih Kritis

Pemilih Skeptis Pemilih Tradisional

Jika melihat apa yang sudah terjadi pada kasus warga terdampak

luapan lumpur Lapindo di Tanggulangin, dapat diketahui Bahwa warga
memiliki dua orientasi di dalam dirinya ketika akan membuat keputusan
politik. Pertama, yaitu orientasi terhadap kandidat, dimana warga sangat
mempertimbangkan sekali kedekatan emosional dengan kandidat yang
akan dipilihnya. Kedua, yaitu orientasi policy problem solving, dimana
ﬁvarga juga menilai isu yang diusung oleh kandidat. Namun hal ini bukan
menjadi pertimbangan yang utama bagi warga. Jadi jika dijelaskan sesuai

pemetaan di atas maka warga terdampak luapan lumpur Lapindo tergolong

14 Abdul Djalil, Wawancara, Minggu, 26 Desember 2010.



85

pemilih yang masih tradisional. Pemilih jenis ini memiliki orientasi yang
sangat tinggi dan tidak terlalu melihat kebijakan partai politik atau seorang
kandidat politik sebagai suatu yang penting dalam pengambilan keputusan
politik. Pemilih tradisional sangat mengutamakan kedekatan
sosial-budaya, nilai, asal-usul, faham, dan agama sebagai ukuran untuk
memilih sebuah partai politik."

Program kerja yang diusung oleh partai politik atau kandidat juga
menjadi pertimbangan bagi pemilih tradisional, namun tidak sedominan
dengan figur dan kedekatan emosional dengan kandidat atau partai politik.
Loyalitas yang tinggi merupakan salah satu ciri khas yang paling kelihatan
bagi pemilih jenis ini.'®

3. Pembentukan Sikap

Pembentukan sikap ini dihasilkan dari proses sosialisasi yang

panjang oleh kandidat terhadap pemilih Proses tersebut akan digambarkan

dalam bagan berikut:

Sosialisasi -  orientasi pemilih ——» pembentukan sikap

Melalui proses sosialisasi dalam waktu yang panjang tersebut secara tidak
langsung akan membentuk identifikasi kandidat dalam diri warga

terdampak luapan lumpur Lapindo. Dengan identifikasi tersebut

15 Nursal, Political Marketing..., 123.
8 Ibid.
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selanjutnya akan tercipta orientasi dalam diri warga, yaitu orientasi
terhadap kandidat. Sedangkan sosialisasi mengenai program kerja
incumbent dan isu untuk menyelesaikan masalah pelunasan ganti rugi
bencana luapan lumpur Lapindo, akan membentuk orientasi policy
problem solving_dalam diri warga. Penilaian terhadap figur incumbent dan
isu penyelesaian yang diusung incumbent, menjadi pertimbangan warga
dalam mengambil keputusan politik. Dari itu pula akhirnya terbentuk
sikap, yaitu kecenderungan terhadap incumbent .

Menurut teori pertukaran sosial, individu terlibat dalam perilaku
tertentu adalah untuk memperoleh ganjaran atau menghindari hukuman.!?
Ganjaran ini dapat berupa ganjaran instrinsik ataupun ekstrinsik. Dalam
kasus kecenderungan warga terdampak luapan lumpur Lapindo terhadap
incumbent, ganjaran yang didapat adalah rasa kepuasaan dan kebanggan
serta segala bentuk “bantuan” yang diberikan oleh incumbent (loyalitas
incumbent).

Perilaku tersebut tentunya juga terdapat motif tertentu. Terdapat
proposisi yang menjadi pertimbangan warga ketika berperilaku seperti itu.
Proposisi tersebut yaitu proposisi sukses dan proposisi pendorong. Warga
berharap akan mendapatkan kembali ganjaran-ganjaran tersebut ketika
memilih Saiful Ilah pada Pemilihan Bupati Sidoarjo 2010. Perilaku

tersebut terinspirasi oleh apa yang telah dilakukan pada Pemilihan Bupati

17 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 59.
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periode yang lalu. Kesuksesan dalam memperoleh ganjaran pada masa
lalu merupakan stimuli bagi warga terdampak luapan lumpur Lapindo
untuk melakukan kembali perilaku tersebut pada masa kini.

Selain itu ganjaran yang berupa kepuasaan dan kebanggaan
merupakan hal yang bernilai tersendiri bagi warga ketika kandidat yang
diidentifikasi tersebut memperoleh kemenangan telak di seluruh desa di
Sidoarjo. Inilah yang dinamakan dengan proposisi nilai. Ketiga proposisi
tersebutlah yang menjadi motif warga terdampak luapan lumpur Lapindo
tmemiliki kecenderungan terhadap incumbent.

Sedangkan ketika warga mendasarkan perilakunya berdasarkan
orientasi policy problem solving, maka dapat dinilai bahwa perilaku
tersebut didasarkan pada pertimbangan rasional. Warga memiliki
kecenderungan terhadap incumbent karena adanya motif kepentingan.
Kepentingannya yaitu pelunasan ganti rugi dari pihak Lapindo yang
belum tuntas. Untuk mewujudkan kepentingan tersebut warga
memerlukan seorang aktor yang memiliki sumber daya yang
memungkinkan untuk mewujudkan kepentingan tersebut. Dalam hal ini

warga mempercayakan pada incumbent wakil bupati (Saiful Ilah).
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Kecenderungan warga terdampak luapan lumpur Lapindo terhadap
incumbent wakil bupati merupakan sebuah sikap yang dihasilkan dari sebuah
proses sosialisasi yang panjang. Artinya sosialisasi tersebut dilakukan oleh
incumbent sebelum mencalonkan diri sebagai calon bupati Sidoarjo. Jadi
sosialisasi tersebut lebih kepada figur dan karakteristik incumbent itu sendiri,
serta solusi yang diberikan incumbent atas permasalahan yang dihadapi oleh
warga terdampak luapan lumpur Lapindo. Sosialisasi dilakukan melalui
kelompok-kelompok keagamaan yang ada di Kecamatan Tanggulangin, yaitu
Muslimat, Fatayat, GP. Ansor, dan Aisyiyah.

Dari proses sosialisasi tersebut akhirnya mempengaruhi orientasi
warga terdampak luapan lumpur Lapindo. Warga lebih cenderung membuat
keputusan-keputusan dalam pilihan politinya dengan didasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan yang berorientasi terhadap kandidat. Karena
dengan adanya sosialisasi yang panjang dan intens tersebut, sedikit demi
sedikit telah menciptakan identifikasi dalam diri warga terdampak luapan
lumpur Lapindo di Kecamatan Tanggulangin terhadap incumbent. Sehingga
menjadi sebuah kebanggaan dan kepuasan tersendiri pada diri warga dengan

kemenangan incumbent wakil bupati dalam Pilkada Langsung.

88
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Disamping itu warga juga mendasarkan pilihannya pada isu-isu yang
diangkat incumbent dalam menyelesaikan permasalahan yang selama ini
dihadapi incumbent. Namun orientasi seperti ini tidak sedominan tercipta
dalam diri warga terdampak luapan lumpur Lapindo seperti orientasi terhadap
kandidat. Memang kedua orientasi tersebut dalam diri warga. Namun kedua
orientasi tersebut memiliki kadarnya masing-masing di dalam diri warga
terdampak luapan lumpur Lapindo.

Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa terdampak luapan
lumpur Lapindo memaknai kemenangan incumbent wakil bupati sebagai
perolehan suara telak di hampir seluruh Kecamatan Tanggulangin. Perolehan
suara tersebut diperoleh melalui sosialisasi figur dan karakteristik kandidat
serta isu tentang penyelesaian permasalahan pelunasan ganti rugi pihak
Lapindo kepada warga terdampak luapan lumpur Lapindo. Hal itu diwujudkan
dalam bentuk upaya untuk menjembatani masyarakat dengan pihak Lapindo.
Mengupayakan negosiasi dengan pihak Lapindo demi kepentingan warga
terdampak luapan lumpur Lapindo.

Saran

Dalam penelitian ini tentunya masih banyak terdapat keterbatasan,
maka dari itu ada beberapa saran yang perlu dikemukakan sebagai berikut:

1. Penelitian ini difokuskan hanya untuk warga terdampak luapan lumpur

Lapindo dengan setting penelitian di Tanggulangin saja. Maka dari itu



untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan metode dan fokus yang
sama sebaiknya memilih setting penelitian yang lebih luas.

. Dalam penelitian ini permasalahan yang diungkap adalah interpretasi
pemilih terhadap kemenangan incumbent. Untuk penelitian selajutnya
disarankan agar permasalahan tersebut disandingkan dengan faktor-faktor
yang lain. Hal itu bertujuan untuk menambah varietas penelitian terkait

interpretasi pemilih.
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